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ABSTRAK 

Hana, Putri WR. 2017. Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber 

Belajar Budaya Bersih Siswa SDN Kauman 1 Malang. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Dr.Hj.Sulalah M.Ag 

 

 Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik apabila sumber 

belajar tersebut diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkan seseorang 

dapat memanfaatkanya sebagai sumber belajar. Jika tidak, maka tempat atau 

lingkungan alam sekitar, benda, orang, atau buku hanya sekedar tempat, orang, 

buku, yang tidak berarti apa-apa. Maka dengan adanya kegiatan pemanfaatan Bank 

Sampah Malang sebagai sumber belajar siswa untuk mengelolah sampah, maka 

budaya bersih dilingkungan sekolah dapat difahami dan diimplementasikan oleh 

siswa sejak dini. 

 Tujuan Penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan pengelolaan sampah di 

SDN Kauman 1 Malang, (2) mendeskripsikan proses pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa SDN Kauman 1 

Malang, dan yang ke (3) mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih 

siswa SDN Kauman 1 Malang. 

 Penelitian ini dilakukan di SDN Kauman 1 Malang menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif yaitu dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul berupa kata-kata dianalisis dengan cara reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengelolaan sampah di SDN 

Kauman 1 Malang terdiri dari 4 tahap yaitu, pertama pengelolaan sampah kelas. 

Kedua, pengkoordiniran sampah kelas oleh pokja sampah. Ketiga, Pemilahan 

sampah, dan yang keempat yaitu Pengkoordiniran sampah oleh Bank Sampah 

Malang (BSM, (2) pemanfaatan BSM oleh SDN Kauman 1 Malang dilakukan 

dengan cara, kerjasama perjanjian MoU dan pendirian Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang. Pembelajaran budaya bersih oleh sekolah kepada siswa 

dilakukan dengan cara, penyediaan fasilitas kebersihan dengan lengkap, 

mensosialisasikan pentingnya menjaga kebersihan sekolah, mendemonstrasikan 

cara pemilahan sampah, pemberian nasehat dan hukuman, (3) Faktor pendukung 

berupa program adiwiyata, keaktifan siswa, keberadaan pokja sampah, PSM, dan 

sarana prasarana. Sedangkan faktor pengahambatnya adalah mood siswa yang 

mudah berubah, cuaca tidak menentu, dan kesadaran serta pemahaman siswa yang 

berbeda. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah Malang, Sumber Belajar, Budaya Bersih 
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 ملخص

ٌّظذس دساسخ اٌحؼبسح ثبٌّذسسخ الاثزذائٍخ  (BSM). ِظشف اٌظٕبدٌذ ِبلأك 7102حبْ، فٛرشي ٚس، 

ِبلأك. اٌجحث، فً لسُ رشثٍخ ِعٍُ اٌّذسسخ الاثزذائٍخ، وٍٍخ عٍَٛ اٌزشثٍخ ٚاٌزعٍٍُ ثدبِعخ ِٛلأب  0وِٛبْ 

 اٌذوزٛسح سٛلالاح، اٌّبخسزٍش.اٌّششف:  ِبٌه إثشاٍُ٘ ِبلأك.

 اٌىٍّبد اٌشئٍسٍخ: ِظشف اٌظٕبدٌذ، ِظذس اٌذساسخ، اٌحؼبسح إٌظبفٍخ.

طبس ِظذس اٌذسس ِعٕى ثزٕظٍُ اٌخطؾ اٌزعٍٍٍّخ ٌسزفٍذ٘ب شخض ِٕفعخ ٌٍطٍجخ ٚإلا، فبٌّٛاػع 

سس  ٚاٌحؼبسح ٚاٌجٍئخ ٚاٌىزت لا ِعٕى ٌٙب. فٍزٌه، ٚخٛد الِٔشطخ ٌّٕفعخ ِظشف اٌظٕبدٌذ ِظذس اٌذ

 إٌظبفٍخ حٛي اٌّذسسخ.

ٌٚٙذف ٘زا اٌجحث إًٌ أغشاص ِعٍٕخ، أٚلاً، ٌٛطف إداسح اٌظٕبدٌذ فً اٌّذسسخ الاثزذائٍخ اٌحىٍِٛخ 

( ِظذس دسس اٌحؼبسح BSMِبلأك. ٚثبٍٔب، ٌٛطف عٍٍّخ ٔفع ِظشف اٌظٕبدٌذ ِبلأك ) 0وِٛبْ 

( ِظذس دسس BSMالًٍ عٍى ِظشف اٌظٕبدٌذ ِبلأك )إٌظٍفٍخ حٛي اٌّذسسخ. ثبٌثب، ٌٛطف اٌذٚافع ٚاٌعش

 ِبلأك. 0اٌحؼبسح إٌظبفٍخ حٛي اٌّذسسخ الاثزذائٍخ اٌحىٍِٛخ وِٛبْ 

ٚاسزخذَ اٌجبحث فً ٘زا اٌجحث ٔٙدبً وٍفٍب ٚطفٍب. أِب ؽشق خّع اٌجٍبٔبد ثطشٌمخ اٌّلاحظخ، 

ٙب، ثُ رحٍٍٙب ثزحذٌذ اٌجٍبٔبد، ٚرعشٌغ ٚاٌّمبثٍخ ٚاٌٛثبئك. فجعذِب خّعذ اٌجبحثخ اٌجٍبٔبد اٌّحظٌٛخ عٍٍ

 اٌجٍبٔبد ٚاٌزحمك أٚ اسزخلاص إٌزبئح.

( إداسح اٌظٕبدٌذ فً اٌّذسسخ الاثزذائٍخ اٌحىٍِٛخ 0فٕٕزبئح ٘زا اٌجحث اٌزً رٛطٍذ إٌٍٙب ًٚ٘: )

ً ثفٛودب ِبلأك عٍى أسثع ِشاحً، أٚلا، إداسح اٌظٕبدٌذ فً اٌفظً، ثبٔجب، رٕسٍك اٌظٕبدٌذ فً اٌفظ 0وِٛبْ 

( رسزفٍذ٘ب BSM( .)7اٌظٕبدٌذ، ثبٌثب، رخٍٍش اٌظٕبدٌذ، ٚساثعب، رٕشٍك اٌظٕبدٌذ ثّظذس اٌظٕبدٌذ ِبلأك )

( ٚإلبَ ِظشف اٌظٕبدٌذ حٛي اٌّذسسخ الاثزذائٍخ اٌحىٍِٛخ وِٛبْ MoUاٌّذسسخ ثبٌطشائك ِشزشن اٌٛعذ )

ذاد اٌّشافك وبِلا، ثإعلاْ ِّٙخ ِشاعخ إٌظبفخ    ِبلأك. دساسخ اٌحؼبسح إٌظبفٍخ ٌٍطٍجخ عٍى اٌطشائك اسزع 0

( اٌعٛاًِ اٌذافعخ رزؼّٓ عٍى اٌجشٔبِح 3ثّظب٘شح رخٍش اٌظٕبدٌذ، ثأداء اٌّٛاعغ ٚاٌعمبة. )

(adiwiyata ،دؤٚة اٌطٍجخ، ٚخٛد فٛودب اٌظٕبدٌذ ،)PSM ،ٚاٌٛسبئً. فأِب اٌعٛاًِ اٌعشالًٍ إسادح اٌطٍجخ ،

 ُ اٌطٍجخ اٌّخزٍفخ.اٌدٛ غٍش اٌّمظٛدح، ِٚفبٍ٘
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Learning resources will be meaningful for learners if the learning resource 

is organized through a plan that allows a person can used it as a source of learning. 

If not, then the value of the natural environment around, things, people, just simply 

a place, people, books, that doesn't mean anything. Then with Garbage Bank 

utilization activities as a learning source of student to manage garbage, then clean 

culture surroundings the school can understand and implemented early on. 

The purpose of this reserarch are: (1) describe the garbage’s management at 

SDN Kauman 1 Malang, (2) describe the process utilization of the Bank Sampah 

Malang (BSM) as learning resources Student clean culture at SDN Kauman1 

Malang, and (3) describe the factor endowment and a barrier to the utilization of the 

Bank Sampah Malang (BSM) as learning resources Student clean culture at SDN 

Kauman1 Malang. 

This research was setting at SDN Kauman 1 Malang used qualitative 

research approach with the types descriptive qualitative research. The data collected 

using the techniques of observation, interviews, and documentation. The data 

collected in the form of words was analyzed by data reduction, the presentation of 

data, and the withdrawal of the conclusion. 

The results showed that (1) garbage’s management at SDN Kauman 1 

malang contains of 4 stages. first, class garbage management. Second, coordinate 

the class garbage by working group (Pokja) garbage. Third, the Sorting of garbage, 

and the fourth, coordinate garbage by Bank Sampah Malang (BSM), (2) the 

utilization of BSM by SDN Kauman 1 Malang done by cooperation agreements, 

MoU and the establishment of the garbage Bank's Unit SDN Kauman 1 malang. 

Learning process the clean culture by the school to students with provision of fully 

facilities, promotes the importance of maintaining clean lines of school, 

demonstrating how to sorting trash, giving advisors and punishment, (3) the factor 

endowments is the adiwiyata program, student active, there are working group 

(Pokja) garbage, Community participation, and infrastructure. While the factor 

barrier is avolatile student mood, erratic weather, and awareness and understanding 

of learners are different. 
 

Keywords: Bank Sampah Malang, Learning Resources, clean Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup pasti mempunyai hubungan dengan lingkungan 

hidupnya. Pada mulanya manusia mencoba mengenal lingkungan hidupnya, 

kemudian barulah manusia berusaha menyesuaikan dirinya. Lebih dari itu, 

manusia telah berusaha pula mengubah lingkungan hidupnya demi kebutuhan 

dan kesejahteraan.  

Lingkungan adalah suatu media dimana makhluk hidup tinggal, 

mencari, dan memiliki karakter serta fungsi yang khas yang mana terkait secara 

timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup yang menempatinya, terutama 

manusia yang memiliki peranan yang lebih kompleks dan riil
2
. Lingkungan 

hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya. 

Soemarwoto menyatakan bahwa hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya adalah sirkuler
3
. Artinya kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

terhadap lingkungan akan mempengaruhi lingkungan dan dampak dari 

perubahan tersebut akan mempengaruhi manusia, baik berupa keuntungan 

maupun kerugian. Sehubungan dengan hal tersebut maka manusia harus 

memiliki perilaku yang baik terhadap lingkungan hidup agar pengaruh yang 

ditimbulkan lingkungan kepada manusia juga baik. 

                                                           
2
 Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), Hlm.172 
3
 Kukuh Santoso, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Semarang: Unnes Press, 2006), Hlm.1 
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Kerusakan lingkungan hidup sebagaian besar adalah akibat ulah dari 

kegiatan manusia. Kaitannya dengan kerusakan lingkungan, permasalahan 

yang sering terjadi di dalam lingkungan hidup adalah pengelolaan sampah yang 

tidak tepat. Tidak dipungkiri bahwa pegelolaan sampah yang tidak tepat dapat 

menjadi permasalahan yang sangat serius di kehidupan mendatang. 

Dalam setiap aktifitas, hampir setiap hari manusia memproduksi 

sampah. Sampah yang dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari 

mulai dari sisa makanan, pembungkus makanan dan minuman, hingga sampah 

plastik pembungkus barang belanjaan. Maka dari itu perlu adanya pengelolaan 

sampah yang baik agar sampah tidak menjadi sebuah sumber permasalahan 

bagi kehidupan manusia. Selanjutnya pengelolahan sampah tersebutlah yang 

akan berdampak baik bagi lingkungan sehingga tercipta lingkungan hidup yang 

bersih. Dimana hal inilah yang diajarkan oleh agama islam. Bahwa manusia 

hidup haruslah menjaga kebersihan lingkungan, yang sesuai dengan sabda Nabi 

SAW: 

ًِّ طٍََّى اللهُ  ِٓ إٌَّجِ لبَصْ عَ َٚ  ًْ ِٓ اثَِ ْٓ سَعْذِ اثْ َّْ اللهَ ؽٍَِّتٌ ٌحُِتُّ عَ َُ لبَيَ:اِ سٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ عٍََ

ا  ْٛ دَ فَٕظَِّفُ ْٛ ٌْدُ ادٌ ٌحُِتُّ ا َّٛ ََ خَ ٌْىَشَ ٌُ ٌحُِتُّ ا ٌْ ٍْفٌ ٌحُِتُّ إٌَّظَبفخََ وَشِ ِّتَ ٔظَِ اٌطٍَّ

 ُْ  ....افٍَِْٕزَىَُ

“Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia 

Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai 

kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena itu 

bersihkanlah tempat-tempatmu.” (HR. Tirmizi). 
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Pengelolahan sampah yang baik dan benar harusnya sudah diajarkan 

kepada manusia sejak ia berusia dini. Seperti halnya yang dilakukan di SDN 

Kauman 1 Malang. Pihak sekolah memanfaatkan keberadaan Bank Sampah 

Malang yang menerapkan sistem pengelolaan sampah berdasarkan 3R (Reduce, 

Reuse, and Recycle) sebagi sumber belajar budaya bersih siswa
4
. Hal tersebut 

dilakukan karena sumber belajar tidak terbatas orang atau benda tertentu. 

Namun tempat dan lingkungan tertentu yang dapat digunakan siswa untuk 

belajar merupakan sumber belajar. 

Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guru 

apabila sumber belajar diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkan 

seseorang dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Jika tidak maka 

tempat atau lingkungan alam sekitar, benda, orang, dan atau buku hanya 

sekedar tempat, benda, orang atau buku yang tidak berarti apa-apa. Dalam hal 

inilah yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yaitu SDN Kauman 1 Malang  

untuk membelajarkan budaya bersih kepada siswa melalui pemanfaatan bank 

sampah yang ada di lingkungan sekolah. 

Melalui program tersebut di sekolah, peserta didik diperkenalkan cara 

pengelolaan sampah yang baik dan benar. Pengelolaan sampah melalui 

pemanfaatan  bank sampah diharapkan dapat menanamkan suatu nilai bagi 

siswa atau peserta didik, bahwa sampah tidak selamanya menjadi sesuatu yang 

tidak berguna tetapi dapat dijadikan suatu barang yang memiliki nilai seni dan 

nilai ekonomi (menghasilkan uang). Sehingga peserta didik sebagai generasi 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan ketua Bank Sampah Unit SDN Kauman 1, (Malang, 24 

November 2016: 11.45 WIB) 
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muda bangsa ini akan terdidik untuk selalu menghargai sampah dengan tidak 

membuangnya di sembarang tempat dan bersedia mengelola sampah tersebut 

dengan baik. Dengan pengelolaan sampah yang baik tersebut akan membawa 

dampak yang positif terhadap lingkungan, sehingga tercipta lingkungan yang 

bersih, sehat, asri, dan nyaman
5
. Sehingga dengan adanya program 

pemanfaatan bank sampah sebagai pengelolaan sampah, maka budaya bersih 

dilingkungan sekolah dapat terwujud
6
. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber 

Belajar Budaya Bersih Siswa SDN Kauman 1 Malang . 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat ditarik 

beberapa fokus penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

2. Bagaimana proses pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) sebagai 

sumber belajar budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa SDN Kauman 1 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dapat ditarik beberapa tujuan 

dari penelitian, yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan: 

                                                           
5
 Hasil Observasi di SDN Kauman 1, (Malang, 24 November 2016: 11.20) 

6
 Ibid 
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1. Pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang. 

2. Proses pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) sebagai sumber belajar 

budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Bank Sampah Malang 

(BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa SDN Kauman 1 

Malang.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, baik secara 

teoritis maupun secara praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 

Madarasah Ibtidaiyah (PGMI) mengenahi sumber belajar budaya bersih 

melalui pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) di SDN Kauman 1 

Malang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan SDN Kauman 1 Malang, dapat 

meningkatkan cara pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang 

melalui program pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) yang baik 

dan benar sebagai sumber belajar budaya bersih siswa. 

b. Bagi siswa, dapat dijadikan pembelajaran kebersihan lingkungan 

sehingga tercipta budaya bersih bagi siswa di lingkungan SDN Kauman 

1 Malang. 
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c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi apabila melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran budaya bersih di 

sekolah melalui pemanfaatan bank sampah. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Jenis dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Skripsi :  

(Dwi Muhammad 

Arif, 2015)  

“Pengelolaan Bank 

Sampah Sebagai 

Pengembangan 

Karakter Peduli 

Lingkungan di 

SMP Negeri 3 

Pati”. 

Dalam kajian teori 

sama-sama 

membahas tentang 

bank sampah dan 

sistem pengelolahan 

sampah 

menggunakan teknik 

3R.  

Dan dalam objek 

penelitian sama-

sama sasaran 

utamanya adalah 

siswa. 

Fokus penelitian ini adalah 

mengetahui pengelolaan 

bank sampah di SMP 

Negeri 3 Pati untuk 

pengembangan karakter 

peduli lingkungan. 

Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti berfokus untuk 

mendeskripsikan 

bagaimana proses 

pengelolaan, pemanfaatan 

Bank Sampah Malang 

(BSM) sebagai sumber 

belajar siswa, serta faktor 

pendukung dan 

penghambatnya. 

2. Jurnal Pendidikan:  

(Melda Fitria, 

2015) 

“Peranan Bank 

Sampah Sekolah di 

Kota Pekan Baru”. 

Dalam kajian teori 

sama-sama 

membahas tentang 

bank sampah dan 

sistem pengelolahan 

sampah 

menggunakan teknik 

3R. 

Dan dalam tempat  

penelitian sama-

sama bertempat di 

sekolah. 

Fokus penelitian ini adalah 

untuk membahas sejauh 

mana peranan bank 

sampah sekolah untuk 

pengurangan jumlah 

sampah dan kendala yang 

dihadapi oleh sekolah dan 

upaya apa yang dilakukan 

pemerintah dalam 

mengembangkan bank 

sampah sekolah. 

Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 
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peneliti berfokus untuk 

mendeskripsikan 

bagaimana proses 

pengelolaan, pemanfaatan 

Bank Sampah Malang 

(BSM) sebagai sumber 

belajar siswa, serta faktor 

pendukung dan 

penghambatnya 

3. Jurnal Ilmiah: 

(Shofiatul 

Muntazah, 2015) 

“Pengelolaan 

Program Bank 

Sampah Sebagai 

Upaya 

Pemberdayaan 

Masyarakat di 

Bank Sampah 

Bintang Mangrove 

Kelurahan Gunung 

Anyar Tambak 

Kecamatan Gunung 

Anyar Surabaya”. 

Dalam kajian teori 

sama-sama 

membahas tentang 

bank sampah dan 

sistem pengelolahan 

sampah 

menggunakan teknik 

3R. 

Fokus penelitian ini adalah 

untuk Mendeskripsikan 

pengelolaan bank sampah 

sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat 

dan mengetahui faktor 

pendukung serta 

penghambat dalam 

pengelolaan program bank 

sampah. 

Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti berfokus untuk 

mendeskripsikan 

bagaimana proses 

pengelolaan,pemanfaatan 

Bank Sampah Malang 

(BSM) sebagai sumber 

belajar siswa, serta faktor 

pendukung dan 

penghambatnya. 

 

 

Orisinalis penelitian diatas menunjukkan bahwa adanya persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini. Persamaan tersebut terletak pada kajian teori Bank Sampah 

yang menggunakan teknik 3R dalam pengelolaanya, sedangkan perbedaanya 

terletak pada fokus penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. Ciri khas dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah pemanfaatan bank sampah 
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sebagai sumber belajar. Dari adanya perbedaan itulah yang membuktikan 

bahwa didalam penelitian ini tidak terdapat unsur penjiplakan atau plagiat. 

F. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan persepsi atau pengertian 

terhadap penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masing-masing 

istilah, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan 

Pemanfaatan dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata 

“manfaat” yang berarti guna atau faedah. Jadi, pemanfaatan adalah 

memanfaatkan agar berguna atau berfaedah
7
.  

Pemanfaatan dalam penelitian ini adalah memanfaatkan bank 

sampah yang ada di kota Malang sebagai sumber belajar. 

2. Bank Sampah  

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara 

kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif didalamnya. 

Sistem ini akan menampung, memilah, dan menyalurkan sampah bernilai 

ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan ekonomi 

dari menabung sampah
8
. 

Bank sampah yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu Bank 

Sampah Malang (BSM) yang diresmikan oleh Menteri Negara Lingkungan 

                                                           
7
 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), Hlm.1362 
8
 Eka Utami, Buku Panduan Sistem Bank Sampah dan 10 Kisah Sukses, (Jakarta: Yayasan 

Unilever Indonesia, 2013), Hlm.3 
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Hidup Bapak Prof. DR. Balthasar Kambuaya, MBA pada tanggal 15 

November 2011 di kota Malang
9
. 

3. Sumber Belajar 

Sumber Belajar adalah bahan termasuk juga alat permainan untuk 

memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid 

maupun guru antara lain buku referensi, buku cerita, gambar-gambar, nara 

sumber, benda atau hasil-hasil budaya, dan tempat
10

. 

Sumber belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini berupa 

lingkungan yaitu  Bank Sampah. 

4. Budaya Bersih 

Budaya merupakan daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan 

rasa. Adapun kata culture yang artinya sama dengan kebudayaan yang 

berasal dari kata Latin corele yang berarti segala daya dan aktivitas manusia 

untuk mengelolah dan mengubah alam
11

. 

Budaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah budaya bersih 

siswa di lingkungan sekolah SDN Kauman 1 Malang. 

5. Siswa 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, siswa adalah murid (terutama pada 

tingkat sekolah dasar dan menengah) atau pelajar (Orang yang sedang 

                                                           
9
 Asisten Deputi Pemgelolaan Sampah, Buku Profil Bank Sampah Indoesia 2012, 

(Kementrian Lingkungan Hidup, 2012), Hlm.7 
10

 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan (untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini), (Jakarta: PT Grasindo, 2000), Hlm.7  
11

 Rohiman Notowidagdo, Imu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2000), Hlm.24 
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belajar)
12

. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah murid atau 

pelajar SDN Kauman 1 Malang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 6 bagian dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

1. BAB I 

Pendahuluan merupakan bagian yang menjelaskan latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

originalitas, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II 

Kajian pustaka merupakan bagian yang menjelaskan teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 

3. BAB III 

Metode penelitian merupakan bagian yang menjalaskan tentang bagaimana 

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 

4. BAB IV 

Paparan data dan hasil penelitian merupakan bagian yang menjelaskan 

tentang data yang telah diperoleh peneliti dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

                                                           
12

 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), Hlm.1362 
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5. BAB V 

Pembahasan merupakan bagian yang menjawab masalah penelitian dan 

menafsirkan temuan penelitian. 

6. BAB VI 

Penutup merupakan bagian yang berisi kesimpulan penelitian dan saran 

peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Bank Sampah 

a. Pengertian Bank Sampah 

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering 

secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan aktif 

didalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah, dan menyalurkan 

sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat 

keuntungan ekonomi dari menabung sampah. 

Semua kegiatan dalam sistem bank sampah dilakukan dari, oleh 

dan untuk mesyarakat. Seperti halnya bank konvensional, bank sampah 

juga memiliki sistem manajerial yang operasionalnya dilakukan oleh 

masyarakat. Sampah yang disetorkan oleh nasabah harus sudah dipilah. 

Persyaratan ini mendorong masyarakat untuk memisahkan dan 

mengelompokkan sampah. Misalnya, berdasarkan jenis material: 

plastik, kertas, kaca, dan metal. Jadi, bank sampah akan menciptakan 

budaya baru agar masyarakat mau memilah sampah
13

. Dengan 

demikian, sistem bank sampah bisa dijadikan sebagai alat untuk 

                                                           
13

 Eka Utami, Buku Panduan Sistem Bank Sampah dan 10 Kisah Sukses, (Jakarta: Yayasan 

Unilever Indonesia, 2013), Hlm.3 
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melakukan rekayasa sosial. Sehingga terbentuk suatu tatanan atau 

sistem pengelolaan sampah yang lebih baik di masyarakat
14

. 

Selanjutnya, sistem klasifikasi sampah pada bank sampah. 

Sampah rumah tangga, secara umum terklasifikasi menjadi 2 jenis, 

yaitu sampah organik dan sampah non-organik. Sampah organik adalah 

sampah yang berasal dari makhluk hidup atau jasad hidup organisme, 

sehingga mudah membusuk dan dapat terurai kembali oleh alam, 

sedangkan sampah non-organik adalah sampah yang berasal dari bahan 

hasil olahan manusia
15

. Pengelolaan sampah organik dilakukan melalui 

pembusukan yang terkendali, dan hasil pengelolaanya berupa pupuk 

kompos. Sedangkan sampah non organik, terdiri dari beberapa jenis 

sampah, antara lain sebagai berikut: 

1. Sampah Kaca 

Diantaranya adalah botol kaca, gelas kaca, toples, dll. Sampah kaca 

dapat dihancurkan dan dilebur sebagai bahan baku prosuk baru. 

2. Sampah Metal 

Diantaranya adalah minuman kaleng, makanan kaleng, dll. Sampah 

besi dapat dilelehkan menjadi dasar produk baru. 

3. Sampah Kertas 

Diantaranya adalah koran, majalah karton, kardus, kertas buku, dll. 

Sampah kertas dapat dihancurkan dan dibuat bubur kertas sebagai 

bahan dasar produk baru. 
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4. Sampah Plastik 

Diantaranya adalah botol plastik, kemasan plastik, dll. Sampah 

plastik dapat dilelehkan menjadi bijih plastik sebagai bahan dasar 

produk baru. 

Melalui bank sampah, sampah non- organik akan dipilah untuk 

selanjutnya dijual ke lapangan. Sistem pemanfaatan sampah dengan bnk 

sampah memberikan keuntungan kepada semua pihak, dan lingkungan 

menjadi bersih serta memiliki manfaat ekonomis dari hasil penjualan 

sampah yang bisa dimanfaatkan untuk memajukan kepentingan 

bersama pada lingkungan setempat. 

b. Bank Sampah Malang 

1) Profi 

Bank Sampah Malang (BSM) adalah bank sampah yang 

diresmikan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup Bapak Prof. 

DR. Balthasar Kambuaya, MBA pada tanggal 15 November 2011. 

Sebelum didirikanya BSM di kota malang beum ada 

lembaga yang menangani pengelolaan sampah dari hulu dan hilir 

atau secara keseluruhan/komprehensif dan berkesinambungan
16

. 

Hal ini disebabkan belum adanya kepedulian masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah yang memiliki nilai tambah secara sosial, 

ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Ada beberapa kelompok yang 

peduli lingkungan terutama dalam pengelolaan sampah tetapi 
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belum ada suatu wadah/lembaga yang mendampinginya, sehingga 

proses pengelolahan sampah tidak efektif. Pengelolaan sampah di 

kota Malang dilaksanakan sesuai dengan UU No.18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah dan Perda Kota Malag No.10 Tahun 

2010 tentang pengelolaan Sampah
17

. 

2) Latar Belakang Didirikanya Bank Sampah Malang (BSM) 

Beberapa hal yang melatar belakangi didirikanya Bank 

Sampah Malang (BSM) adalah sebagai berikut
18

: 

a) Aspek Lapangan  

(1) Selama ini penerapan pengelolaan sampah adalah dari 

sumber (rumah tangga/masyarakat) langsung dibuang ke 

tong sampah dan selanjutnya diambil oleh Petugas Gerobak 

baik dari partisipasi masyarakat/RW atau DKP Supiturang. 

Belum ada proses pengelolaan sampah dengan 

menggunakan metode 3 R (Reduce, Reuse dan Resycle) dari 

sumber sampah yang diangkut ke TPA Supiturang setiap 

hari 400 Ton. 

(2) Hanya 10 dari 73 TPS yang terdapat pengelolaan sampah 

untuk kompos atau Rumah lompos yang dikelola DKP Kota 

Malang. Dan beberapa masyarakat juga telah membuat 

kompos dari komposter dan Takakura yang dibantu oleh 

BLH dan DKP Kota Malang, tetapi belum optimal karena 
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belum mempunyai nilai ekonomis dan hanya digunakan 

untuk kebutuhan sendiri. 

(3) Beberapa masyarakat sadar lingkungan telah memilah 

sampah pada sampah basah dan sampah kering, tetapi oleh 

petugas gerobak dicampur kembali karena komposisi warga 

yang memilah hanya sebagian kecil. 

(4) Beberapa warga dalam lingkup RT ada yang telah 

mengumpulkan sampah kering untuk dijual tetapi belum 

maksimal karena belum ada administrasi menabung dan 

mereka belum mengetahui potensi ekonomis sampah. 

(5) Terbentuknya Paguyuban Kader Lingkungan Tahun 2010 

yang dilahirkan oleh DKP Kota Malang telah membantu 

untuk mensosialisasikan masyarakat tentang linkungan 

terutama sosialisasi pengelolaan sampah, tetapi hanya 

sebatas himbauan dan penyadaran, tetapi belum dalam tahap 

implementasi secara menyeluruh dalam pengelolaan 

sampah dari hulu (sumber sampah) sampai hilir 

(pemasaran).  

b) Aspek Sosial 

Sebagian besar masyarakat belum peduli terhadap pengelolaan 

sampah dan walaupun ada pengelolaan sampah masih bersifat 

individual dan belum terorganisir secara terpadu, sehingga 
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intensitas kebersamaan dalam social kemasyarakatan sangat 

rendah. 

c) Aspek Ekonomi 

Belum ada nilai ekonomis terhadap pengelolaan sampah, selain 

masyarakat belum paham terhadap pengelolaan sampah yang 

mempunyai nilai ekonomis dengan 3 R dan sebagian besar 

kesadaran terhadap pengelolaan sampah masih rendah 

dikarenakan masyarakat masih menganggap bahwa sampah 

merupakan sisa dari sebuah proses yang tidak diinginkan dan 

tidak mempunyai nilai ekonomis. 

d) Aspek Lingkungan 

Masih adanya masyarakat yang membuang sampah bukan pada 

tempatnya terutama di sungai/saluran dan dibakar yang 

menyebabkan lingkungan menjadi kotor,timbulnya berbagai 

macam penyakit, pencemaran lingkungan dan rusaknya 

ekosistem. 

3) Tujuan Pendirian Bank Sampah Malang (BSM) 

Mendirikan Bank Sampah Malang (BSM) dalam badan 

hukum Koperasi sebagai wadah untuk membina, mengumpulkan 

dan pengelolaan sampah rumah tangga yang bertujuan
19

 : 

a) Aspek Lingkungan, 
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(1) Membantu Pemerintah Kota Malang dalam mengurangi 

volume sampah yang ada di Kota Malang terutama di TPS 

dan TPA , dimana saat ini sampah yang dibawa ke TPA 

Supiturang 400 ton/perhari. 

(2) Merubah cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap 

sampah, dimana dahulu sampah dijauhi atau dimusuhi, 

sekarang didekati dengan mengolah dan memanfaatkannya 

serta menjadi Rupiah dengan ditabung di BSM. Diharapkan 

masyarakat nantinya tidak membuang sampah disembarang 

tempat, terutama pada sungai dan saluran/drainase. Dari 

beberapa unit BSM yang berada di sekitar sungai telah 

merubah wajah sungai menjadi sungai yang bersih dari 

sampah karena masyarakat tidak membuang sampah di 

sungai tetapi di BSM untuk sampah an-organik dan yang 

sampah organic untuk kompos. 

b) Aspek Sosial, 

yaitu muncul rasa kepedulian dan kegotong-royongan 

masyarakat dengan dibentuk Unit BSM dimasing-masing 

RT/RW dan kelurahan untuk membentuk lingkungannya 

menjadi bersih dan sejuk. Dari survey lapangan di beberapa 

tempat masyarakat yang terbentuk dalam unit BSM ditingkat 

RT/RW telah memotivasi RT/RW lainnya untuk bergabung 
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dengan BSM karena melihat langsung hasil atau manfaat dari 

pengelolaan sampah dari unit BSM tersebut. 

c) Aspek Pendidikan, 

yaitu terdapat pendidikan lingkungan pada masyarakat dan 

siswa-siswa sekolah yang tergabung dalam unit BSM akan 

mengetahui bahaya dari sampah yang tidak terolah dan manfaat 

sampah dari pengelolaan sampah yang langsung dari sumber 

(rumah tangga). Selain hal itu, akan menjadi pembelajaran bagi 

siswa untuk membiasakan hidup sehat dan bersih di 

lingkungannya, terutama lingkungan sekolah. 

d) Aspek Pemberdayaan, 

yaitu terdapat pemberdayaan di semua unsur ditingkat keluarga 

(bapak/ibu, anak-anak) sampai di tingkat lingkungan RT/RW 

dengan bergabung dalam unit BSM dalam pengelolaan sampah 

dari sumber (rumah tangga). 

e) Aspek Ekonomi Kerakyatan, 

yaitu terdapat sistem menabung sampah yang dihargai rupiah 

oleh BSM disemua kalangan masyarakat yang tergabung dalam 

unit BSM dan terdapat sistem pemijaman uang dengan 

menyicil/mengangsur pakai sampah yang ditabung. Selain itu 

akan menambah lapangan kerja baru akibat dari pengelolaan 

sampah tersebut terutama pada ibu-ibu rumah tangga dan 

karang taruna. 
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c. Manajemen Bank Sampah Malang (BSM) 

Manajemen Bank Sampah Malang (BSM) secara umum adalah 

sebagai berikut
20

:  

a) Nasabah BSM terdiri dari Individu yang langsung ke Kantor BSM 

dan juga terbentuk dalam Unit BSM yang sampahnya diambil di 

lokasi. 

b) Untuk pembentukan unit BSM untuk masyarakat minimal adalah 

20 orang/KK dan untuk sekolah adalah 40 siswa/guru/pegawai. 

c) Pembentukan unit BSM harus membentuk pengurus terdiri dari 

Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 

d) Pengurus Unit BSM akan menimbang sampah anggotanya dengan 

sudah terpilah sesuai yang ditetapkan dan mencatat ke Buku 

Tabungan Anggota dan Buku Induk Pengurus. 

e) Sampah yang dikumpulkan oleh unit BSM akan diambil oleh 

Petugas BSM. 

f) Petugas BSM akan menimbang sampah unit BSM dan mencatat 

dalam Buku Tabungan Kelompok dan Memberikan Nota Hasil 

Penimbangan. 

g) Salinan Nota Hasil Penimbangan oleh Petugas BSM akan 

diserahkan kepada Petugas Teller BSM dan ditimbang ulang 

berdasarkan hasil dari nota tersebut. 
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Sedangkan tabungan yang ada di Bank Sampah Malang (BSM) 

meliputi
21

:  

a) Tabungan Regular, diambil sewaktu-waktu, minimal dalam jangka 

waktu satu bulan. 

b) Tabungan Lebaran, diambil pada waktu menjelang lebaran untuk 

kebutuhan saat merayakan hari raya. 

c) Tabungan Sekolah, diambil pada waktu ajaran sekolah untuk 

kebutuhan tahun ajaran baru siswa. 

d) Tabungan Sembako, diambil bukan dalam bentuk uang tetapi 

dalam bentuk sembako sesuai dengan nilai tabungan. 

e) Tabungan Lingkungan, yaitu tabungan dibentukan dalam berupa 

sarana untuk lingkungan seperti tong sampah, tanaman, komposter, 

gerobak, dll. 

f) Tabungan Sosial, yaitu nilai tabungan akan disalurkan kepada Panti 

Asuhan, Pondok Pesantren, dan Lembaga sosial lainnya sesuai 

dengan permintaan nasabah. 

d. Pihak yang Terlibat dan Strategi BSM 

Bank Sampah Malang (BSM) tentu tidak bekerja secara mandiri. 

Bank Sampah Malang (BSM) bekerja sama dengan pihak-pihak yang 

dirasa penting di kota Malang. Adapun pihak yang terlibat oleh Bank 

Sampah Malang (BSM) adalah sebagai berikut
22

: 

a) Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Malang. 
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b) Badan Lingkungan Hidup (BLH) 

c) PLN 

d) Dinas Pendidikan Kota Malang 

e) Tim PKK Kota Malang 

f) Kecamatan, Kelurahan dan RW/RT 

g) Kader Lingkungan 

h) Penggiat Lingkungan 

Sedangkan Strategi yang dilaksanakan oleh BSM adalah sebagi 

berikut
23

: 

1) Pembelian Sampah Organik dalam bentuk Kompos, BSM masih 

mencari pemasaran dan pembelajaran komposisi kompos yang 

layak jual dipasaran selain sampah an-organik yang sudah 

dilaksanakan. 

2) Pemberdayaan Ekonomi dengan system kemitraan pada pembelian 

mesin pencacah plastic yang diarahkan mendapat bantuan dari 

danah hibah kelurahan kepada kelompok binaan, BSM akan 

mendampingi dari awal sampai produksi dan hasilnya akan dibeli 

oleh BSM. 

3) BSM akan melakukan inovasi pada produksi plastic dan kertas 

untuk meningkatkan nilai jual sampah yang dibeli dari kelompok 

binaan apabila mendapat bantuan dari pihak-pihak terkait untuk 
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sarana dan prasarannya. Saat ini hanya produksi pada mesin 

pencacah plastik bantuan dari DKP Kota Malang. 

4) Strategi jangka panjang yang akan BSM terapkan adalah : 

i. Dari sekolah kembali kesekolah yaitu penyediaan produk yang 

dibutuhkan oleh sekolah sebagai penunjang kegiatan belajar-

mengajar misalnya buku tulis, penggaris, pulpen dsb yang 

pembuatannya berasal dari sampah kelompok binaan sekolah. 

ii. Dari Instansi ke Instansi yaitu penyediaan produk yang 

dibutuhkan oleh Instansi sebagai penunjang kegiatan 

operasional instansi, misalnya kertas HVS, ATK dsb. 

iii. Dari Masyarakat ke Masyarakat yaitu penyediaan produk yang 

dibutuhkan oleh masyarakat misalnya tempat nasi, pot, dsb. 

2. Sumber Belajar 

a. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan 

sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi serta dapat 

digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku
24

. Dalam pengertian lain bahwa sumber belajar 

ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar 

sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah 
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dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi 

dari berbagai format yang dapat digunakan  oleh siswa ataupun guru. 

Tempat atau lingkungan sekitar dapat disebut dengan sumber 

belajar karena, melalui tempat atau lingkungan tersebut seseorang dapat 

merasakan bahwa dirinya sedang belajar. Ia dapat memperoleh 

pengetahuan atau informasi dari apa yang ia lihat, ia rasakan didalam 

tempat atau lingkungan tersebut ia tinggal. 

b. Pengelompokan Sumber Belajar dan Bentuk Sumber Belajar 

Sumber belajar terbagi menjadi dua kategori, yakni menurut 

pembuatannya dan menurut bentuk/isinya, serta menurut jenisnya
25

. 

1) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Tujuan Pembuatan 

dan Bentuk/Isinya. 

Berdasarkan tujuan pembuatanya, AECT (Association of 

Educational Communication and Technology) menjadi sumber 

belajar menjadi dua kelompok, yaitu resources by design (sumber 

belajar yang dirancang) dan resources by utilization (sumber belajar 

yang dimanfaatkan)
26

. Resources by design merupakan sumber 

belajar yang sengaja direncanakan untuk keperluan pembelajaran. 

Contohnya, buku paket, LKS (Lembar Kerja Siswa), modul, 

petunjuk praktikum, dan lain sebagainya. Sedangkan resources by 

utilization merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang 
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dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar. Contohnya, pasar, 

museum, kebun binatang, masjid, lapangan, dan lain sebagainya. 

Sementara itu, menurut bentu/isinya, sumber belajar 

dibedakan menjadi lima macam, yaitu tempat atau lingkungan alam 

sekitar, benda, orang, buku, peristiwa, dan fakta yang sedang 

terjadi
27

.  

i) Tempat atau lingkungan alam sekitar yang dimaksudkan disini 

adalah dimana saja seseorag bisa melakukan proses belajar 

atau perubahan tingkah laku, maka tempat tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai tempat belajar. Dengan kata lain, 

tempat itu merupakan smber belajar. Sebagai contohnya, 

perpustakaan, museum, sungai, pasar, gunung, kolam ikan, dan 

lain sebagainya. 

j) Benda adalah segala benda yang memungkinkan terjadinya 

perubahan tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu 

dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Contohnya, situs, 

candi, dan benda-benda peninggalan lainnya. 

k) Orang adalah siapa saja yang memiliki keahlian dan 

kemampuan tertentu dimana peserta didik dapat belajar 

sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai 

sumber belajar. Contohnya, guru, ahli geologi, politisi, dan lain 

sebagainya. 
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l) Buku adalah segala macam buku yang dapat dibaca secara 

mandiri oleh peserta didik dapat dikelompokkan sebagai 

sumber belajar. Contohnya buku pelajaran, buku teks, kamus, 

ensiklopedia IPS, dan lain sebagainya. 

m) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi contohnya adalah 

peristiwa kerusuhan, peristiwa bencana, dan peristiwa lainya 

yang guru dapet menjadikan peristiwa atau fakta itu sebagai 

sumber belajar.  

2) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Jenisnya 

Sementara itu, pendapat lain (Sudjana dan Rivai, 1989: 79-

80; Yusuf, 2010: 250-251) membedakan sumber belajar menjadi 

enam jenis
28

. 

a) Pesan (message), yakni semua informasi yang diteruskan oleh 

sumber lain dalam bentuk ide, data, fakta, srti, kata, dan lain-

lain. Contohnya, bidang studi kurikulum, isi buku, isi program 

silde, serta informasi dalam media elektronik (CD ROM, DVD, 

flash disk, komputer, dan internet). 

b) Manusia (people), yakni orang yang bertindak sebagai 

penyimpan, pengelolah, dan penyaji atau penyalur informasi. 

Contohnya, dosen atau guru, pustakawan, instruktur, pemuka 

masyarakat, dan lain sebagainya. 
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c) Bahan (materials) atau yang sering juga disebut perangkat lunak 

(software), yakni sesuatu yang mengandung pesan untuk 

disajikan melalui pemakaian alat. Contohnya, film bingkai, buku 

dan majalah. 

d) Peralatan (device) atau sering disebut perangkat keras 

(hardware), yaitu segala sesuatu yang dipakai utuk 

menyampaikan pesan yang terdapat didalam software. 

Contohnya, berbagai jenis proyektor dan hardware komputer. 

e) Teknik atau metode (technique), yaitu prosedur atau acuhan 

yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, dan 

lingkungan guna menyampaikan pesan. Contohnya, kuliyah, 

ceramah, dan memimpin diskusi. 

f) Lingkungan (setting), yakni situasi orang yang menerima pesan, 

bisa lingkungan fisik, maupun non fisik. Contohnya, lingkungan 

fisik antara lain gedung, halaman, tata ruang, dan ruang baca. 

Sedangkan contoh lingkungan non fisik antara lain ventilasi 

udara, penerangan, dan suhu ruangan. 

3. Budaya Bersih  

1) Pengertian Budaya 

Budaya berasal dari kata budi dan daya. Budi merupakan unsur 

rohani, sedangkan daya adalah unsur jasmani manusia. Dengan 
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demikian, budaya merupakan hasil budi dan daya dari manusia
29

. 

Budaya sebagai sistem pemikiran mencangkup sistem gagasan, konsep-

konsep, aturan-aturan serta pemanaknaan yang mendasari dan 

diwujudkan dalam kehidupan yang dimilikinya melalui proses belajar
30

. 

Selanjutnya, wujud nyata dari budaya itulah yang sering kita kenal atau 

kita sebut dengan istilah kebudayaan. Budaya yang dikembangkan oleh 

manusia akan berimplikasi pada lingkungan tempat kebudayaan itu 

berkembang. Suatu kebudayaan memancarkan suatu ciri khas dari 

masyarakat yang tampak dari luar, artinya orang asing. Dengan 

menganalisis pengaruh budaya tersebut terhadap lingkungan, maka 

seseorang dapat mengetahui mengapa suatu lingkungan tertentu akan 

berbeda dengan lingkungan lain dan menghasilkan kebudayaan yang 

berbeda pula. 

Menurut dimensi wujudnya, kebudayaan mempunyai tiga wujud 

dintaranya yaitu, kompleks gagasan, konsep, dan pikiran manusia, 

kompleks aktivitas, dan wujud sebagai benda
31

. Sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan tentang pembelajaran budaya bersih 

dikalangan siswa, peneliti hanya mengkaji satu wujud kebudayaan yaitu 

kompleks aktivitas. Dimana dalam kompleks aktivitas ini berupa 

aktivitas manusia yang saling berinteraksi, bersifat kongkrit, dan dapat 
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diamati atau diobservasi. Wujud ini sering disebut sistem sosial. Sistem 

sosial ini tidak dapat melepaskan diri dari sistem budaya. Adapun 

bentuknya, pola-pola aktivitas tersebut ditetukan atau ditata oleh 

gagasan-gagasan, dan fikiran-fikiran yang ada didalam fikiran manusia.  

2) Konsep dan Indikator Budaya Bersih  

Selanjutnya, jika kita berbicara tentang unsur-unsur kebudayaan, 

menurut konsep B. Malinowski, kebudayaan di dunia mempunyai tujuh 

unsur universal
32

, yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem mata 

pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian. 

Dari ketujuh unsur kebudayaan tersebut, apabila dihubungkan dengan 

pokok masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu tentang budaya 

bersih, maka yang paling berhubungan adalah unsur religi. Dalam hal 

ini religi kaitannya eratnya adalah dengan agama. Agama islam sangat 

menganjurkan bahwa manusia hidup harus memperhatikan kebersihan. 

Baik kebersihan jasmani, rohani, maupun kebersihan lingkungan tempat 

manusia tersebut tinggal. Dalam membangun konsep kebersihan, Islam 

menetapkan berbagai macam peristilahan tentang kebersihan. 

Umpamanya, tazkiyah, thaharah, nazhafah, dan fitrah, seperti dalam 

hadis yang memerintahkan khitan, sementara dalam membangun 

perilaku bersih ada istilah ikhlas, thib al-nafs, ketulusan kalbu, bersih 

dari dosa, tobat, dan lain-lain sehingga makna bersih amat holistik 

karena menyangkut berbagai persoalan kehidupan, baik dunia dan 
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akhirat. Sehubungan dengan konsep kebersihan dalam islam yang 

demikian, maka dalam penelitian ini peneliti memfokuskan kebersihan 

yang dimaksudkan adalah kebersihan mausia dalam memelihara 

lingkungannya. Sebagaimana sabda Nabi SAW;  

 ِْ ب َّ ٌْ َٓ الْْ ِِ  إٌَّظَبفخَُ 

“Dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah bersabda; Kebersihan adalah sebagian 

dari iman.” (HR.Ath-Tabrani). Dan juga Diriwayatkan dari Sa’ad bin 

Abi Waqas dari bapaknya, dari Rasulullah SAW  :  

َّْ اللهَ  َُ لبَيَ:اِ سٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ًِّ طٍََّى اللهُ عٍََ ِٓ إٌَّجِ لبَصْ عَ َٚ  ًْ ِٓ اثَِ ْٓ سَعْذِ اثْ عَ

ٍْفٌ ٌحُِتُّ إٌَّظَب ِّتَ ٔظَِ ادٌ ٌحُِتُّ ؽٍَِّتٌ ٌحُِتُّ اٌطٍَّ َّٛ ََ خَ ٌْىَشَ ٌُ ٌحُِتُّ ا ٌْ فخََ وَشِ

 ُْ ا افٍَِْٕزَىَُ ْٛ دَ فَٕظَِّفُ ْٛ ٌْدُ  ....ا

“ Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang suci, 

Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang 

menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, 

karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu.” (HR. Tirmizi). 

Selanjutnya ayat beberapa ayat Al-Qur’an yang mengajurkan 

agar manusia menjaga kebersihan lingkunganya antara lain; Firman 

Allah: 
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ثٍِبَثهََ فطََِّٙشْ  َٚO  ُْ٘د خْزَ فبَ اٌشُّ  Oشْ َٚ

“Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.
33

” 

(Q.S. Al-Muddasir/74 : 4-5). Kemudian, 

ذَ  َّ َّْ سَحۡ عًبۚ إِ َّ ؽَ َٚ فٗب  ۡٛ ٱدۡعُُٖٛ خَ َٚ حِٙبَ 
لَا رفُۡسِذُٚاْ فًِ ٱلِۡسَۡعِ ثعَۡذَ إطٍََِٰۡ َٚ

 َٓ حۡسٍِِٕ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ِ لشٌَِتٞ  َٛ ٱٌَّ  ٦٥ٱللََّّ ُ٘ َٓ ٌذََيۡ َٚ ٍۡ ا ثَ حَ ثشُۡشََۢ ٌََٰ ًُ ٱٌشِّ زِي ٌشُۡسِ

بٰٓءَ  َّ
ٌۡ ِٗ ٱ ٕبَ ثِ

ٌۡ ٍِّذٖ فأََٔزَ َِّ ُٗ ٌجٍَِذَٖ  ٰٓ إرَِآٰ ألٍَََّذۡ سَحَبثٗب ثمِبَلٗا سُمََٰٕۡ ِٗ ۦ حَزَّىَٰ زِ َّ سَحۡ

ُۡ رَزَوَّشُ  رىََٰ ٌعٍَََّىُ ۡٛ َّ
ٌۡ ٌهَِ ٔخُۡشِجُ ٱ دِۚ وَزََٰ شََٰ َّ ًِّ ٱٌثَّ ٓ وُ ِِ َْ فأَخَۡشَخٕۡبَ ثۦِِٗ  ٚ٦2 

ٌهَِ  ٱٌَّزِي خَجثَُ لَا ٌخَۡشُجُ إلِاَّ ٔىَِذٗاۚ وَزََٰ َٚ ِٗ ۦ  ِْ سَثِّ ِّتُ ٌخَۡشُجُ ٔجَبَرُُٗۥ ثإِرِۡ جٍَذَُ ٱٌطٍَّ
ٌۡ ٱ َٚ

 َْ َٖ ٌَشۡىُشُٚ ۡٛ ذِ ٌمَِ فُ ٱلٌََِٰٰۡٓ  ٦٥ٔظَُشِّ

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepadanya rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan dialah yang 

meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan 

rahma Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah membawa awan 

mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan 

hujan di daerah itu. Maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu 

berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah kami membangkitkan 

orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran. Dan tanah yang baik, tanam-tanamannya tumbuh dengan 
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seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 

(Kami)bagi orang-orang yang bersyukur.
34

” (QS Al A’raf : 56-58). 

Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan 

sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. 

Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak keindahan tetapi juga dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah 

satu faktor yang mengakibatkan penderitaan
35

. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kita sebagai 

makhluk yang butuh hidup sehat dan lingkungan yang bersih banyak hal 

yang harus kita lakukan diantaranya: 

1) Jangan membuang sampah sembarangan. Buanglah sampah pada 

tempatnya. 

2) Memungut sampah yang berserekan dimanapun kita sedang berada. 

Contoh, di rumah, di sekolah, di jalan, dll. 

3) Bersihkanlah sampah-sampah agar tidak menyebabkan lingkungan 

bau dan mampet yang berujung maenjadi tempat tinggal nyamuk 

pembawa penyakit, seperti malaria dan demam berdarah. 

                                                           
34

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Al-A’raf ayat 

56-58), 2005 
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4) agalah kebersihan lingkungan seperti menyapu, mengepel. Dan 

ikutlah berpartisipasi dalam kerja bakti membersihkan lingkungan 

sekitar
36

. 

Berdasarkan pada konsep kebersihan dalam islam yang telah 

dijabarkan diatas maka hal ini sesuai dengan hasil-hasil budaya yang 

diungkap Rohiman Notowidagdo bahwa hasil budaya manusia dibagi 

menjadi dua yaitu, kebudayaan jasmaniyah (keudayaan fisik) yang 

meliputi benda-benda ciptaan manusia. Dan kebudayaan rohaniyah 

(nonmaterial) yaitu semua hasil ciptaan manusia yang tidak bisa dilihat 

dan di raba, seperti religi, ilmu pengetahuan dan seni
37

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini berfungsi sebagai pedoman yang 

menjelaskan jalan arah tujuan penelitian. Kerangka ini akan menjadi landasan 

untuk mendeskripsikan pemanfaatan Bank Sampah malang (BSM) sebagai 

sumber budaya bersih siswa oleh SDN Kauman 1 Malang. Berikut kerangka 

berfikir penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan. 
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Hubungan antara 

manusia dan lingkungan 

adalah sirkuler. 

Lingkungan 

adalah salah satu 

sumber belajar. 

Manusia menjaga 

lingkungan 

(budaya bersih).  

Pengelolaan sampah 

melalui Bank Sampah 

Malang (BSM) 

Supplier terbesar SDN 

Kauman 1 Malang 

(tataran instansi 

Bank Sampah SDN Kauman 1 

merupakan salah satu unit Bank 

Sampah Malang (BSM) menjadi 

sumber belajar budaya bersih siswa. 
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BAB III 

MATODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif tidak bertujuan untuk mengkaji kebenaran suatu teori, namun 

mengembangkan teori yang sudah ada dengan mengumpulkan data yang 

tersedia. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu 

konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
38

. 

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif  

dijadikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata lisan maupun tertulis dari orang dan yang peneliti amati. Penggunaan 

pendekatan penelitian ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu 

untuk mendeskripsikan tentang pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

oleh  SDN Kauman 1 Malang yang dikaitkan dengan sumber belajar budaya 

bersih. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif mengharuskan peneliti hadir di 

lapangan, karena peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data secara langsung. Penelitian kualitatif harus menyadari benar 

bahwa dirinya merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 

penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor hasil penelitian
39

. 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil 

pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrumen penelitian menjadi 

suatu keharusan
40

. Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi 

instrumen kunci  (The Key Instrument)
41

. Untuk itu, validitas dan rehabilitas 

data kualitatif banyak tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan, 

dan integritas peneliti sendiri
42

. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan terbagi menjadi beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan 

pendekatan kepada Kepala Sekolah selaku pimpinan, dan ketua Bank Sampah 

SDN Kauman 1 yang merupakan unit dari Bank Sampah Malang (BSM). 

Kedua, peneliti melakukan pra observasi lingkungan sekitar sekolah SDN 

Kauman 1 Malang. Ketiga, melkukan observasi, wawancara, dokumen-

dokumen terkait dengan penelitian dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti 
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bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir 

data, dan sebagai pelapor hasil penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar 

Negeri Kauman 1 Malang yang beralamat di Jl. Kauman No.1, Malang. Alasan 

pemilihan lokasi penelitian di sekolah tersebut karena: 

a. Letak sekolah terjangkau oleh peneliti, sehingga mempermudah dalam 

proses penelitian. 

b. Sekolah tersebut menerapkan sistem bank sampah sebagai unit dari Bank 

Sampah Malang (BSM) dan merupakan suplayer terbanyak dibandingkan 

dengan unit Bank Sampah Malang (BSM) yang diterapkan di beberapa 

sekolah Kota Malang
43

. 

c. Sekolah tersebut merupakan sekolah adiwiyata yang memanfaatkan Bank 

Sampah Malang (BSM) dalam pengelolahan sampah di sekolah
44

. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh, diambil, dan 

dikumpulkan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh
45

. Sumber data dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
43

 Hasil Wawancara dengan pihak Bank Sampah Malang (BSM) , (Malang, 26 Oktober 

2016: 14.46 WIB) 
44

 Hasil Wawancara dengan ketua Bank Sampah Unit SDN Kauman 1, (Malang, 24 

November 2016: 11.45 WIB) 
45

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

Hlm.172 



38 
 

 
 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

guru yang menjabat sebagai ketua unit Bank Sampah SDN Kauman 1 

Malang, karyawan (penjaga sekolah), dan siswa SDN Kauman 1 Malang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Selain menggunakan sumber data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

melengkapi dan mendukung sumber data primer. Data sekunder dari 

penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen terkait terkait dengan 

pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM)  oleh SDN Kauman 1 Malang, 

seperti buku tentang agenda bank sampah, hasil penjualan sampah SDN 

Kauman 1 Malang ke Bank Sampah Malang (BSM)/buku rekening, 

kegiatan pengelolahan sampah oleh siswa, penimbangan sampah, piket 

bank sampah, dan lain sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian 

kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan adalah: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung, digunakan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang tepat mengenahi hal-hal yang menjadi kajian. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terkait kondisi 
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lingkungan sekolah, perilaku siswa dalam menjaga lingkungan sekolah 

dari sampah, pengelolahan sampah di lingkungan sekolah sebelum 

diakomodir oleh Bank Sampah Malang (BSM),  dan proses pemanfaatan 

Bank Sampah Malang sebagai sumber belajar budaya bersih oleh siswa 

SDN Kauman 1 Malang. Observasi akan dilakukan sampai peneliti 

memperoleh data lengkap mengenahi yang sudah tersebut diatas. 

b. Wawancara 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumlah 

pertanyaan untuk memperoleh data mengenahi proses pemanfaatan Bank 

Sampah Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa SDN 

Kauman 1 Malang. Wawancara ini akan diajukan kepada Kepala Sekolah, 

guru yang menjabat sebagai ketua unit Bank Sampah SDN Kauman 1 

Malang, dan siswa SDN Kauman 1 Malang. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi akan 

menggunakan dokumen-dokumen tertulis atau buku yang ada terkait 

dengan pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM)  oleh SDN Kauman 1 

Malang, yaitu buku tentang agenda bank sampah, buku tabungan dan 

rekening bank sampah milik SDN Kauman 1 Malang, dan nota hasil 

penjualan sampah SDN Kauman 1 Malang ke Bank Sampah Malang 

(BSM). Selain dokumentasi dalam bentuk dokumen tertulis, peneliti juga 

melakukan pengumpulan data melalui gambar kegiatan bank sampah unit 

SDN Kauman 1 Malang, yaitu, keadakan sekitar lingkungan sekolah, 
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kegiatan pengelolahan sampah oleh siswa, penimbangan sampah, piket 

bank sampah, dan lain sebagainya. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk membahas masalah 

penelitian ini adalah metode analisis yang bersifat deskriptif. Data yang telah 

diperoleh dikumpulkan, kemudian diolah menjadi satu gambaran dari 

permasalahan, dianalisis dan dibandingkan dengan teori ilmiah yang dibahas, 

kemudian diberikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah dalam teknik 

analisis data kualitatif ini adalah: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan 

pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengelompokan 

atau pengkategorian data kasar yang muncul dari catatan tertulis 

dilapangan sehingga menjadi kesatuan data yang lengkap dan terstruktur. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini merupakan sekumpulan 

informasi  yang tersusun sebagai hasil dari informasi yang didapat di 

lapangan selama proses penelitian berlangsung.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan penarikan inti dari keseluruhan 

yang telah terkumpul pada proses penelitian yang telah dilaksanakan 

sehingga hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut memperoleh 
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kesimpulan atau verifikasi akhir. Simpulan dalam penelitian ini adalah 

deskripsi data sebagi jawaban dari fokus penelitian. 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini terdiri dari 4 tahapan yang 

meliputi (1) pra penelitian, yang merupakan tindakan peneliti yaitu menyusun 

proposal penelitian, (2) pelaksanaan penelitian, yang merupakan tindakan 

peneliti melaksanakan penggalian data di lapangan, (3) pengelolaan data yang 

merupakan tindakan peneliti membuat transkip hasil penelitian, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, (4) Menuliskan  hasil penelitian 

berupa laporan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Pengelolaan Sampah di SDN Kauman 1 Malang 

a. Proses Pengelolaan Sampah di SDN Kauman 1 Malang 

Sampah yang dihasilkan oleh individu dalam suatu instansi 

pendidikan yaitu sekolah jika dikumpulkan akan berjumlah sangat 

banyak. Agar sampah-sampah tersebut tidak menimbulkan dampak 

yang buruk terhadap lingkungan sekolah, maka perlu adanya 

pengolahan sampah yang baik dan benar oleh pihak sekolah. 

Sebagaimana yang telah diterapkan di SDN Kauman 1 Malang, 

pengelolaan sampah terdiri dari beberapa tahapan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa siswa saat dilakukan 

wawancara terkait pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang. 

Pertama, Checilia Briliant Zakaria menyatakan bahwa: 

Pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang dilakukan 

dengan cara memasukkan sampah yang berserakan kedalam 

tempat sampah, lalu memilah sampah sesuai dengan jenisnya
46

. 

Kedua, pernyataan Sashia Khalila saat dilakukan wawancara 

terkait pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang, siswa tersebut 

menyatakan bahwa: 

Penglolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang dilakukan dengan 

cara mengambil sampah-sampah yang ada di sekolah ini, lalu 

diletakkan pada satu tempat, dan memilahnya
47

. 
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Ketiga, hal senada juga diungkapkan oleh Amanda Raudhotul 

Agus Anugrah Putri yang mengungkapkan bahwa: 

Pengelolaan sampah di sekolah kami dilakukan dengan cara 

membuang sampah ke tempat sampah yang sesuai dengan 

jenisnya, lalu sampah akan diambil oleh pokja sampah, dan kami 

memilahnya
48

. 

 

Keempat, Raisa Kamila menyampaikan informasi dengan inti 

yang sama kepada peneliti tentang pengelolaan sampah di SDN 

Kauman 1 Malang. Raisa Kamila menyatakan bahwa: 

Pengelolaan sampah dilakukan dengan cara pokja sampah akan 

memilah sampah sesuai dengan jenisnya, dan memberikan ke 

pokja recycle untuk di daur ulang
49

. 

 

Kelima, pernyataan yang tak jauh berbeda oleh Dimas Tri Sapto 

Nugroho tentang pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang. 

Siswa tersebut menyatakan bahwa: 

Pengelolaan sampah di sekolah kami dilakukan dengan cara 

Didalam kelas disediakan kantong kresek untuk sampah kertas, 

dan di depan kelas ada tempat sampah sesuai dengan jenisnya. 

Pokja sampah mengambil sampah diseluruh kelas, lalu dipilah-

pilah sesuai dengan jenisnya
50

. 

 

Keenam, adalah pernyataan dari Zaskia Nauraini Alessandra 

tentang pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang. Siswa tersebut 

menyatakan bahwa: 

Pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 dilakukan dengan cara 

membuang sampah sesuai dengan jenisnya, kemudian pokja 

sampah akan mengambilnya, lalu dipilah dan sampah yang sudah 
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dipilah akan diangkut dan di bawa ke BSM (Bank Sampah 

Malang) menngunakan mobil pickup
51

. 

 

Pernyataan keenam siswa tersebut, diperkuat sekaligus 

disimpulkan oleh penanggungjawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 

Malang saat dilakukan wawancara terkait dengan pengelolaan sampah 

di SDN Kauman 1 Malang. Ajeng Dyah H. S.Pd menyatakan bahwa:  

Pengelolaan sampah di sekolah kami dilakukan secara langsung 

oleh seluruh warga sekolah dengan peran penting siswa sesuai 

bimbingan guru dengan beberapa tahap. Tahap awal, sekolah 

kami menyediakan kantong kresek besar di dalam tiap-tiap kelas, 

dan 3 buah tempat sampah yang diberikan keterangan sesuai 

dengan jenis-jeis sampah di depan tiap-tiap kelas. Keguanaan 

kantong kresek yang disediakan di dalam kelas tersebut adalah 

sebagai  tempat untuk membuang sampah jenis kertas. 

Contohnya, kertas bekas sobekan buku siswa, kertas buram guru 

yang sudah tak terpakai, dll. Sedangkan kegunaan 3 buah tempat 

sampah yang disediakan di depan tiap-tiap kelas adalah untuk 

membuang sampah selain sampah kertas. Contohnya, sampah 

botol, dimasukkan kedalam tempat sampah khusus sampah jenis 

kaleng/botol, sampah sisa makanan dimasukkan kedalam tempat 

sampah khusus sampah sisah makanan, sampah dedaunan, 

dimasukkan kedalam tempat sampah khusus sampah dedaunan.  

Kemudian tahap kedua yaitu, setiap hari petugas pokja sampah 

sesuai dengan tanggung jawab masing-masing kelas yang sudah 

terbagi akan melakukan pengecekan sampah dalam kelas. 

Apabila sampah dalam kelas tersebut sudah penuh, maka akan 

diambil oleh petugas pokja sampah yang bertugas untuk dibawa 

ke Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang, sebaliknya jika 

sampah dalam kelas tersebut belum penuh, maka keesok harinya 

akan kembali dilakukan pengecekan. Kemudian untuk sampah 

yang ada dalam tempat sampah depan kelas, akan diambil oleh 

petugas kebersihan sekolah setiap hari setelah kegatan sekolah 

usai. Sampah tersebut dibawa ke Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 dan dimasukkan kedalam tong sampah besar sesuai 

dengan jenisnya.  

Tahap yang ketiga yaitu setiap hari jum’at, akan dilaksanakan 

pemilahan sampah yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan. Sisawa yang mendapatkan jadwal 
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tersebut akan melaksanakan tugasnya untuk memilah-milah 

sampah yang sudah terkumpul di Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang. Sampah akan dipilah berdasarkan jenisnya. 

Untuk sampah yang masih bisa berguna akan dikumpulkan dan di 

distribusikan kepada pokja Reclycle yaitu pokja yang bertugas 

membuat kerajinan yang menarik dari bahan-bahan bekas yaitu 

sampah dari Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. 

Sedangkan sisahnya, akan dikumpulkan dan disetorkan kepada 

pihak Bank Sampah Malang (BSM) sesuai jadwal pengambilan 

sampah yang telah ditentukan (1 bulan sekali)
52

. 

 

Sebagaimana hasil observasi peneliti pada tanggal 5 April 2017 

mengenahi langkah pertama yang dilakukan oleh SDN Kauman 1 

Malang untuk mengelolah sampah. Berikut adalah gambaran  

pengelolahan sampah kelas, 

terdapat 3 buah tempat sampah. Ketiga tempat sampah tersebut 

memiliki warna dan ukuran yang sama. Hanya saja, di setiap 

tutup tempat sampah terdapat tulisan yang berbada
53

. 

Tabel 4.1 Data Tempat Sampah Depan Kelas 

No. Letak Jenis 

1. Kanan Besi, baterai, kaleng, kaca beling 

2. Tengah  
Sisa makanan, buah-buhan, sayuran, daun-

daun 

3. Kiri 
Kertas/karton, styrofoam, karet, plastik atau 

mika 

 

Tempat sampah 1 sebelah kanan bertuliskan “besi, baterai, 

kaleng, kaca beling” yang mana tempat sampah tersebut 

menmabung sampah-sampah yang sesuai dengan tuliasan di atas 

tutup sampah. Tempat sampah 2 terletak di tengah, bertuliskan 

“sisa makanan, buah-buhan, sayuran, daun-daun”. Pada tempat 

sampah ini, meampung bentuk-bentuk sampah basah atau sampah 
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organik. Tempat sampah 3 sebelah kiri, bertuliskan 

“kertas/karton, styrofoam, karet, plastik atau mika”. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, diantara tiga tempat sampah 

yang berada di depan kelas, tempat sampah yang kedua (Tempat 

sampah untuk sisa makanan, buah-buhan, sayuran dan daun-daun) 

isinya lebih banyak dibandingkan tempat sampah yang lain. 

Selain data yang didapatkan peneliti berdasarkan hasil observasi 

yang telah dipaparkan diatas, peneliti memperoleh data tempat sampah 

di setiap sudut sekolah. 

Tabel 4.2 Data Tempat Sampah di Setiap Sudut Sekolah 

No. Warna Jenis 

1. Hijau 
Kertas/karton, styrofoam, karet, plastik atau 

mika 

2. Kuning Besi, baterai, kaleng, kaca beling 

3. Biru 
Sisa makanan, buah-buhan, sayuran, daun-

daun 

 

Tempat sampah di setiap sudut sekolah juga serupa dengan 

tempat sampah depan kelas (dipisahkan berdasarkan jenisnya), namun 

ukuran dan warnanya berbeda dengan yang di depan kelas. Berikut 

adalah gambaran tempat sampat tersebut, 

Tempat sampah pertama berwarna hijau bertuliskan 

“kertas/karton, styrofoam, karet, plastik atau mika”. Tempat 

sampah kedua berwarna kuning bertuliskan “besi, baterai, kaleng, 

kaca beling”. Sedangkan tempat sampah ketiga berwarna biru 

bertuliskan “sisa makanan, buah-buhan, sayuran, daun-daun”
54

. 
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Dalam pemilahan sampah di SDN Kauman 1 Malang, untuk 

penampungan sampah terakhir, seluruh sampah akan ditempatkan di 

tong sampah yang diletakkan di Bank Sampah Unit SDN Kauaman 1 

dengan ukuran tempat sampah yang jauh lebih besar dari tempat 

sampah lain yang ada di SDN kauman 1 Malang, namun tetap dengan 

pemilahan jenis sampah yang sama dengan sampah-sampah yang 

terdapat di tong sampah lainya. Untuk tempat sampah ini hanya ada dua 

jenis warna, yaitu warna hijau dan kuning.  

b. Peran Siswa Dalam Pengelolaan Sampah di SDN Kauman 1 

Malang 

Dalam kegiatan pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang, 

perlu adanya kerja sama seluruh warga sekolah. Karena sampah yang 

terdapat di sekolah tersebut berasal dari tiap-tiap individu. Dalam hal 

ini, yang terlibat secara langsung adalah siswa, guru, dan seluruh 

karyawan SDN Kauman 1 Malang. Tanpa adanya kerja sama pihak-

pihak tersebut, tentu pengelolaan sampah tidak akan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mrs.Ajeng 

Dyah H. S.Pd selaku penanggung jawab Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang. Beliau menyatakan bahwa: 

Yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di sekolah kami ya 

seluruh warga sekolah. Siswa, guru dan karyawan sekolah. 

Karena tanpa adanya kerjasama dari puhak-pihak tersebut, tentu 

pengelolaan sampah tidak akan terlaksana dengan baik. Numun, 

dalam kegiatan ini, yang harus dan wajib aktif adalah siswa. 

Karena tujuan dari kegiatan pengelolaan sampah inipun adalah 
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pembelajaran dan pembiasaan bagi siswa untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah
55

. 

 

Dari ungkapan informan diatas dapat kita ketahui bahwa siswa 

merupakan komponen terpenting yang harus dan wajib berperan 

dapalam pengelolaan sampah di SDN kauman 1 Malang. Karena siswa 

adalah sumber sampah terbanyak dibandingkan dengan warga sekolah 

lainya seperti guru dan karyawan sekolah.  

Ungkapan informan tersebut diatas diperkuat dengan jawaban 

siswa yang diperoleh peneliti saat melakukan wawancara dengan 

sekaligus 6 siswa dengan pertanyaan “apakah anda memiliki peranan 

penting dalam pengelolaan sampah di sekolah ini?”. 

Pertama, jawaban dari Chesilian Briliant Zakaria, siswi kelas 1 

SDN Kauman 1 Malang adalah: 

Iya tetapi kadang-kadang
56

. 

Kedua, jawaban dari Sashia Khaila Indi siswi kelas II dan 

Amanda Roudhotul Agus Anugrah Putri siswi kelas III SDN kauman 1 

Malang adalah: 

Iya
57

. 

Ketiga, jawaban dari Raisa Kamila siswi kelas IV SDN Kauman 

1 Malang adalah: 
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Iya. Karena saya adalah siswa SDN Kauman 1 Malang, dan saya 

adalah anggota pokja sampah
58

. 

 

Keempat, jawaban dari Dimas Tri Sapto Nugroho siswa kelas V 

SDN kauman 1 Malang adalah: 

Iya. Saya ketua pokja sampah. Setiap kali ada kegiatan pemilahan 

sampah, saya selalu ikut
59

. 

 

Kelima, jawaban dari Zaskia Nuraini Alessandra siswi kelas VI 

SDN Kauman 1 Malang adalah: 

Iya. Saya selalu mengumpulkan dan membuang sampah sesuai 

dengan jenisnya
60

. 

 

Dari ketujuh informan diatas, dengan masing-masing 

pernyataanya dapat kita ketahui bahwa seluruh waga sekolah dengan 

komponen terpenting yaitu siswa ikut aktif dalam pengelolaan sampah 

di SDN Kauman 1 Malang.  

Selanjutnya, hasil observasi pada hari Jum’at, tanggal 27 April 

2017 pukul 07.00 WIB yang berlokasi di Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1, peneliti melihat bahwa siswa berperan sangat aktif dalam 

proses pengelolahan sampah di SDN Kauman 1 Malang. Berikut adalah 

gambaran aktifitas siswa pada hari itu,  

Pada hari itu, yang melaksanakan piket pemilahan sampah adalah 

kelas IV. Untuk siswa kelas I, II, II, V dan VI hanya 

melaksanakan apel, mendengarkan pengarahan dari guru tentang 

pentingnya menjaga lingkungan sekolah, dan melihat secara 

lansung pemilahan sampah plasik berupa botol yang dicontohkan 
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oleh kelas VI. Ada 3 orang siswa dengan bimbingan guru 

melakukan pemilahan sampah plastik berupa botol. Mula-mula 

guru menjelaskan bahwa botol plastik yang ditunjukkan masih 

harus dipilah kembali menjadi beberapa bagian.  

Yang pertama, adalah melepas tutup botol, yang kedua melepas 

ring botol, dan yang terakhir adalah melepas lebel botol. Artinya, 

botol plastik tersebut masih akan terpilah menjadi empat bagian 

yang tersebut diatas. Tutup botol akan dikumpulkan sendiri, ring 

botol akan dikumpulkan tersendiri dan lebel botol akan menjadi 

bentuk sampah plastik yang dikumpulkan secara terpisah dengan 

botolnya. Kemudian, botol itupun akan dikumpulkan sesuai 

jenisnya lagi. Botol bening akan dikumpulkan dengan botol 

bening, dan botol berwarna akan dikumpulkan dengan botol 

berwarna. 

Setelah kelas IV yang bertugas selesai melakukan pemilahan 

sampah plastik, seluruh siswa selain siswa kelas IV dipersilahkan 

untuk kembali kedalam kelas masing-masing, dan kleas IV 

dengan dibantu guru dan pokja sampah melanjutkan proses 

pemilahan sampah sesuai dengan tugas masing-masing. 

Pokja sampah mengambil sampah yang berada didalam kelas 

untuk di bawa ke bank sampah. Sebagia siswa ada yang memilah 

sampah plastik. Dua orang memegangi karung berwarna hitam 

besar, dua orang lagi memasukkan sampah botol plastik ke 

dalamnya. Ada lagi dua orang memegangi karung, dua orang lagi 

memasukkan sampah daun-daun kering kedalam karung tersebut. 

Ada beberapa orang pula menata jenis sampah kertas. Ada yang 

menata koran, ada yang menata kardus
61

.  

 

Siswa tampak sangat aktif dalam kegiatan pemilahan sampah 

tersebut, tentunya dalam pengawasan guru-guru yang bertugas. Siswa 

sangat nurut melakukan apa-apa yang diarahkan dan diperintahkan oleh 

guru. Berikut adalah gambaran keaktifan dan kepatuhan siswa, 

Ada 3 orang yang diperintahkan oleh guru untuk menyapu 

sampah daun-daun yang bersetakan di halaman, dan siswa 

mengerjakanya tanpa protes
62

.  
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Begitulah suasana yang diamati oleh peneliti pada saat observasi 

yang kedua pada tanggal 27 April 2017. 

c. Peran Masyarakat dan Orang Tua Dalam Pengelolaan Sampah di 

SDN Kauman 1 

Dalam pengelolaan sampah SDN Kauman 1 melibatkan pihak 

luar civitas akademika SDN Kauman 1 Malang, yaitu peran masyarakat 

dan orang tua siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan penanggung 

jawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang tentang pihak luar 

sekolah yang terlibat dalam pengelolaan sampah. Mrs.Ajeng Dyah H. 

S.Pd menyatakan bahwa: 

Ada pihak luar sekolah yang terlibat dalam pengelolaan sampah, 

khususnya dalam pengumpulan sampah yang bisa kita salurkan 

ke Bank Sampah malang (BSM), yaitu Masyarakat yang biasa 

kita kenal dengan istilah PSM (Peran Serta Masyarakat) dan 

orang tua siswa
63

. 

 

Dari pernyatan informan tersebut dapat kita ketahui bahwa 

Masyarakat dan Orang Tua siswa terlibat dalam kegiataan pengelolaan 

sampah di SDN Kauman 1 Malang. Tanpa adanya peran serta 

masyarakat dan orang tua, tentu pembelajaran kebersihan melalui 

pengelolaan sampah di SDN Kauaman 1 Malang tidak akan terlaksana 

dengan baik. 

 

 

 

                                                           
63

 Hasil wawancara dengan penanggungjawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1, Ajeng 

Dyah H. S.Pd, (Malang, 10 April 2017: 09.21 WIB) 



52 
 

 
 

d. Program Sedekah Sampah 

Peran masyarakat dan orang tua dalam pengelolahan sampah di 

SDN kauman 1 Malang, diberi nama “Sedekah Sampah”. Sedekah 

sampah dilakasankan H-1 pemilahan sampah di Bank Sampah Unit 

SDN Kauman 1 Malang, tepatnya satu minggu sekali pada setiap hari 

kamis. Bentuk dari kegiata sampah ini adalah siswa diperintahkan oleh 

masing-masing guru kelas untuk membawa sampah yang bisa 

disalurkan pada pihak Bank Sampah Malang. Sampah yang dibawa 

siswa berasal dari sampah keluarga, sampah tetangga rumah, ataupun 

sampah dari lingkungan rumahnya. 

Selanjutnya sampah akan dikumpulkan menjadi satu di masing-

masing kelas dengan penanggung jawab wali kelas masing-masing, 

kemudian adak diambil oleh petugas pokja sampah yang ditugaskan 

sesuai jadwalnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Mrs.Ajeng 

Dyah H. S.Pd. Beliau mengungkapkan bahwa: 

Sekolah kami membuat suatu kegiatan yang melibatkan orang tua 

dan masyarakat, yang kita namai kegiatan “Sedekah Sampah”. 

Bentuk dari kegiatan ini adalah kegiatan menyumbangkan sampah 

keluarga atau sampah rumah tangga ke sekolah. Caranya adalah, 

siswa membawa sampah-sampah yang sudah mereka kumpulkan 

dirumah, baik dari rumahnya sendiri, rumah saudaranya, ataupun 

dari tetangganya setiap hari kamis untuk dikumpulkan di Bank 

Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. Dengan cacatan, sampah 

tersebut adalah sampah yang bisa disalurkan ke Bank Sampah 

Malang. Contohnya seperti sampah botol, kertas, plastik, dll
64

. 
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Ungkapan tersebut diperkuat dengan perolehan data oleh peneliti 

dari hasil wawancara dengan ketua pokja sampah Bank Sampah Unit 

SDN Kauman 1 Malang, yaitu Dimas Tri Sapto Nugroho yang 

memberikan informasi bahwa: 

Ada sumbangsih dari selain warga sekolah dalam pengelolaan 

sampah. Kami dibantu oleh orang tua. Orang tua kami 

mendukung untuk mengumpulkan sampah dirumah. Nanti 

sampah-sampah itu akan disumbangkan ke sekolah setiap hari 

kamis
65

. 

 

Dilihat dari paparan kedua informan tersebut, terbukti bahwa 

kegiatan “Sedekah Sampah” yang digendakan oleh SDN Kauman 1 

Malang mampu melibatkan pihak luar sekolah untuk mendukung 

pembelajaran siswa dalam upaya untuk mengelolah sampah dan 

menjaga kebersihan lingkungan. 

2. Proses Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber 

Belajar Budaya Bersih Siswa SDN Kauman 1 Malang 

a. Kerjasama BSM dengan Bank Sampah Unit SDN  Kauman 1 

Malang dan Pendirian Bank Sampah Unit BSM di SDN Kauman 1 

Malang. 

Pengkoordiniran sampah serta pendirian Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang oleh Bank Sampah Malang (BSM) tidak semerta-

merta langsung dilakukan begitu saja tanpa adanya kerjasama oleh 

keduah pihak tersebut. Pihak Bank Sampah Malang (BSM) tentu 

mempunyai beberapa tawaran dan syarat yang harus dipenuhi oleh 

                                                           
65

 Hasil wawancara dengan ketua pojka sampah Bank Sampah Unit SDN Kauman 1, Dimas 

Tri Sapto Nugroho, (Malang, 10 April 2017: 10:45 WIB) 



54 
 

 
 

pihak SDN Kauman 1 Malang. Begitu sebaliknya pihak SDN Kauman 

1 Malang tentu sudah memikirkan dampak positif dan negatifnya, 

keuntungan dan kerugiannya sebelum menyepakati kerja sama dengan 

pihak Bank Sampah Malang (BSM). 

Dalam hal ini, intinya adalah terjalinnya kerjasama antara kedua 

pihak yaitu SDN Kauman 1 Malang dengan Bank Sampah Malang 

(BSM) tentu adanya kesepakatan atau perjanjian diantara keduannya. 

Sebagaimana pernyataan oleh penanggungjawab bank sampah Unit SN 

Kauman 1 Malang, Mrs.Ajeng Dyah H, S.Pd menyatakan bahwa: 

Kerjasama antara pihak sekolah kami dengan BSM dimulai pada 

tahun 2015. Pada saat itu, kami menyetujui apabila BSM ingin 

mendirikan bank sampah unit di sekolah kami ini. Akhirnya, kami 

menandatangani perjanjian MoU yang berisi bahwa, sampah dari 

sekolah kami sepenuhnya akan dikoordinir oleh pihak BSM. 

Dengan catatan, yaitu sampah tersebut merupakan sampah yang 

sudah diolah oleh sekolah kami, dan sekolah kami siap untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak 

BSM
66

. 

 

Sebagaimana makna kerjasama yang kebanyakan orang fahami, 

bahwa kerjasama tentulah menguntungkan pihak-pihak yang terkait. 

Dalam hal ini, sama halnya dengan kerjasama yang dilakukan oleh 

pihak SDN Kauman 1 Malang dengan Bank Sampah Malang (BSM). 

Bank Sampah Malang (BSM) akan mendapatkan supplay sampah 

dengan jumlah cukup banyak dari SDN Kauman 1 Malang, sedangkan 

SDN Kauman 1 Malang akan mendapatkan pemasukan pada buku 

rekening dan buku tabungan BSM. Hal ini sangatlah berguna bagi SDN 
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Kauman 1 Malang, sebagaimana yang ditambahkan oleh informan 

tersebut diatas, yaitu Mrs.Ajeng Dyah H, S.Pd bahwa: 

Selain sebagai tempat belajar, bekerjasama dengan BSM juga 

menambah pendapatan ekonomi sekolah. Kami menyetorkan 

sampah ke BSM, artinya kami menabung. Nah, kemudian uang 

yang kita dapatkan di tabungan tersebut, kami manfaatkan untuk 

keperluan sekolah kami, khususnya untuk menunjang program 

adiwiyata. Kami  dapat memanfaatkan uang tersebut untuk biaya 

perawatan tanaman, pembelian alat-alat kebersihan, dan lain-

lain
67

. 

 

Dari data hasil wawancara diatas, dapat kita ketahui bahwa 

kerjasama antara pihak SDN Kauman 1 Malang dengan Bank Sampah 

Malang (BSM) terjalin dengan baik dan mendatangkan manfaat serta 

keuntungan bagi keduannya. Terutama untuk SDN Kauman 1 Malang, 

melalui kerjasama dengan Bank Sampah Malang (BSM) dapat 

membelajarkan kepada siswa bahwa sampah memiliki nilai ekonomi. 

Dengan menabung sampah di Bank Sampah Malang (BSM), kita 

mendapatkan uang dalam bentuk tabungan BSM.  

Selanjutnya, data hasil wawancara tersebut diatas diperkuat 

dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 5 April 2017 tentang 

keberadaan Bank Sampah Unit di SDN Kauman 1 Malang. Berikut 

adalah gambaran letak dan kondisi bank sampah tersebut, 

Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 yang didirikan oleh Bank 

Sampah Malang Terletak di samping sekolah, tepatnya di 

samping gerbang masuk sekolah. Bank Sampah tersebut 

berbentuk satu ruang cukup besar yang dilengkapi 3 9 buah 

tempat sampah ukuran besar dan juga alat-alat kebersihan
68

. 
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Dari hasil observasi diatas, kita dapat mengetahui bahwa benar 

adanya bahwa SDN Kauman 1 Malang memanfaatkan sekali 

keberadaan Bank Sampah Malang dengan bukti didirikannya Bank 

Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang oleh Bank Sampah Malang. 

b. Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber 

Belajar 

Kebedaraan Bank Sampah Malang (BSM) yang mendirikan bank 

sampah unit di SDN Kauman 1 Malang sebagai bank sampah 

binaannya, seperti yang sudah kita ketahui pada paparan data 

sebelumnya, bahwa hal itu sangat membawa manfaat untuk SDN 

Kauman 1 Malang. Bank sampah tersebut dapat dijadikan sebagai 

tempat belajar bagi siswa mengenahi kebersihan lingkungan, terutama 

lingkungan sekolah.  

Pihak sekolah dapat membelajarkan akan pentingnya pengelolaan 

sampah melalui keberadaan bank sampah tersebut. Kemudian, siswa 

akan merasakan sendiri bahwa dirinya telah belajar mengenahi 

kebersihan dari adanya bank sampah di sekolah mereka. Hal ini, sesui 

dengan data yang didapatkan ketika peneliti melakukan wawancara 

mengenahi “apakah bank sampah yang didirikan oleh BSM di sekolah 

ini mengajarkan kamu untuk menjaga kebersihan sekolah?”, jawaban 

beberapa siswa adalah: 
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Sashia Khalila Indi menjawab, “Iya. Mengajarkan kami untuk 

selalu menjaga kebersihan sekolah”
69

. 

 

Dimas Tri Sapto Nugroho menjawab, “Iya. Supaya kita selalu 

menjaga kebersihan
70

”. 

 

Jawaban kedua siswa tersebut diperkuat oleh pernyataan dari 

penanggungjawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. 

Mrs.Ajeng Dyah H, S.Pd menyatakan bahwa: 

Seperti yang sudah saya jelaskan sebelumya, bahwa keberadaan 

BSM memberikan manfaat yang luar biasa kepada sekolah kami. 

Terlebih lagi sekolah kami terpilih sebagai salah satu instansi 

pendidikan yang diajak kerjasama oleh pihak BSM. Melalui 

kerjasama itulah kemudian kami memanfaatkan BSM sebagai 

salah satu tempat belajar bagi siswa mengenahi kebersihan 

lingkungan. Caranya adalah mengajarkan siswa bagaimana 

mengelolah sampah dengan benar. Dimulai dari pembelajaran 

untuk menghemat pemakaian barang yang bersumber dari alam, 

contohnya, kertas dll. Kemudian membiasakan siswa membuang 

sampah sesuai dengan jenisnya, sampai dengan siswa dilibatkan 

langsung dalam proses pemilahan sampah di bank sampah unit 

sekolah kami. Dan hal-hal demikian ini tidak mungkin menjadi 

pembelajaran yang mengena kepada siswa ketika sekolah kami 

tidak memanfaatkan keberadaan BSM
71

. 

 

Cara-cara yang dilakukan sekolah dalam membelajarkan tentang 

kebersihan, tidak lain tujuannya adalah untuk memanfaatkan 

keberadaan BSM sebagai sumber belajar siswa. Berikut adalah 

pernyataan siswa yang menambahkan pernyataan oleh 

penanggungjawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang 

                                                           
69

 Hasil wawancara dengan siswa kelas II SDN Kauman 1, Sashia Khaila Indi, (Malang, 10 

April 2017: 09.55 WIB) 
70

 Hasil wawancara dengan ketua pojka sampah Bank Sampah Unit SDN Kauman 1, Dimas 

Tri Sapto Nugroho, (Malang, 10 April 2017: 10:45 WIB) 
71

 Hasil wawancara dengan penanggungjawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1, Ajeng 

Dyah H. S.Pd, (Malang, 10 April 2017: 09.21 WIB) 



58 
 

 
 

mengenahi cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih kepada 

siswa. Zaskia Nuraini Alessandra menyatakan bahwa: 

Guru selalu memberikan nasehat kepada saya untuk membuang 

sampah di tempat sampah sesuai dengan jenisnya. Dan menjaga 

kebersihan halaman sekolah dan untuk siswa yang membuang 

sampah sembarangan akan mendapat teguran dan sanksi oleh 

guru 
72

. 

 

Dari paparan diatas, kita mengetahui bahwa dalam pemanfaatan 

Bank Sampah Malang (BSM) oleh pihak SDN kauman 1 Malang 

sebagai sumber belajar,  banyak cara yang dilakukan oleh pihak 

sekolah. Hal tersebut diakui sendiri oleh siswa. Karena sasaran 

utamanya adalah mereka, tentu mereka sendiri yang akan merasakan 

dampaknya. 

c. Budaya Bersih Siswa di SDN Kauman 1 Malang 

Budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang, tercermin oleh 

tingkah laku atau perilaku siswa itu sendiri dalam menjaga lingkungan 

sekolah. Siswa akan mengaplikasikan apa yang sudah diajarkan oleh 

sekolah dan mematuhi segala bentuk peraturan sekolah yang 

berhubungan dengan kebersihan. Siswa tidak akan membuang sampah 

di sembarang tempat, siswa akan membersihkan lingkungan sekolah 

yang terlihat kotor, bahkan mungkin tidak hanya di lingkungan sekolah, 

namun kebiasaan tersebut akan dibawa sampai rumah. Sikap patuh 

siswa lambat laun akan menjadi kebiasaan yang tanpa disadari bahwa 

sikap tersebut telah menjadi budaya sehari-hari oleh siswa tersebut.  
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Hal ini senada dengan pernyataan kepala sekolah saat peneliti 

bertanya “bagaimana wujud budaya bersih siswa di SDN kauman 1 

Malang?” Beliau. Dra.Anita Rosemaria M.Pd menyatakan bahwa: 

Bentuk dari budaya bersih siswa di SDN Kauman 1 Malang ini 

adalah, pertama sudah tentu siswa akan terbiasa membuang 

sampah di tempat sampah, terlebih lagi siswa tersebut akan 

membuang sesuai dengan jenis sampah yang telah 

dikelompokkan. Kemudian siswa akan tergerak hatinya untuk 

memungut sampah apabila melihatnya di lingkungan sekitarnya. 

Dan siswa akan terbiasa menghargai sampah yang ia lihat. Tidak 

melihat sampah adalah sesuatu yang menjijikkan, namun akan 

melihat sampah adalah sesuatu yang bisa bermanfaat. Terlebih 

ketika siswa di SDN Kauman 1 malang ini melihat dan berperan 

serta ketika Bank Sampah Malang (BSM) mengambil sampah di 

sekolah ini, mereka akan mengerti bawa sampah-sampah yang 

sudah mereka kelolah itu bisa menghasilkan uang. 

Budaya-budaya atau kebiasaan-kebiasaan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah tersebutlah yang merupakan hasil 

dari pembelajaran sekolah mengenahi pentingnya mengelolah 

sampah
73

. 

 

Dalam hal ini, pernyataan kepala SDN Kauman 1 Malang 

tersebut diperkuat oleh data hasil wawancara peneliti kepada siswa. 

Saat peneliti bertanya “sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk 

mencerminkan budaya bersih?” Raisa kamila, siswi kelas IV menjawab 

bahwa: 

Setiap hari, saya membuang sampah pada tempatnya, 

membersihkan ruang kelas dan halaman sekolah juga kadang-

kadang saya mengelap kaca kelas ketika terlihat kotor
74

. 
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Kemudian, Dimas Tri Sapto Nugroho siswa kelas V yang saat ini 

menjabat sebagai ketua pokja sampah Bank Sampah Unit SDN Kauman 

1 Malang menjawab bahwa: 

Saya selalu mengajak teman-teman bekerja sama untuk tetap 

menjaga kebersihan sekolah, dan mengingatkan teman yang 

membuang sampah sembarangan
75

. 

 

Dari jawaban ketiga informan tersebut diatas, dapat kita ketahui 

bahwa, budaya bersih siswa memang tercermin dari perilaku siswa 

dalam upayanya menjaga lingkungan sekolah yang sudah menjadi 

kebiasaan, bukan lagi tuntutan untuk mematuhi peraturan yang berlaku 

disekolah tersebut. 

Hasil observasi pada tanggal 5 April  2017 yang dimulai pada 

pukul 10.00 WIB, peneliti memperoleh hasil pengamatan bahwa 

memang lingkungan SDN Kauman 1 Malang terlihat sangat bersih. 

Berikut adalah gambaran lingkungan SDN Kamuan 1 Malang, 

Tepatnya pukul 10.35 WIB, peneliti melihat halaman depan 

sekolah, tidak ada sampah berserakan, tempat sampah di sudut 

halaman tampak rapi, petugas kebersihan tengah menyapu 

halaman depan sekolah. Petugas kebersihan tersebut menyapu 

daun-daun yang gugur dari pepohonan dan bunga yang terdapat 

halam depan tersebut. Kemudian, melanjutkan ke depan tiyap 

kelas, nampak sepatu yang dilepas oleh anak-anak yang tertata di 

rak yang tersedia di sebelah pintu tiap-tiap kelas. Sedangkan di 

halaman, samping dan belakang sekolah juga nampak bersih 

dengan tanaman di pot bunga yang ditata rapi. 

Kemudian, pukul 10.47 WIB peneliti melanjutkan pengamatan 

untuk melihat selokan-selokan sekitar halaman sekolah. 
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Nyatanya, sekolah tersebut terhindar dari bau tidak sedap yang 

biasanya bersumber dari selokan yang kotor
76

.  

 

Dari pengamatan inilah peneliti mengetahui bahwa hasil dari 

budaya bersih siswa yang sangat menjaga kebersihan, menyebabkan 

lingkungan SDN kauman 1 Malang  yang sehat dan bersih juga 

terhindar dari polusi udara. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) Sebagai Sumber Belajar Budaya Bersih Siswa SDN 

Kauman 1 Malang 

a. Faktor pendukung 

Dalam memanfaatkan keberadaan Bank Sampah Malang (BSM) 

yang kemudian mendirikan bank sampah Unit SDN Kauman 1 Malang 

sebagai bank sampah binaan sebagai sumber belajar budaya bersih 

siswa, tentu tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak adanya faktor 

yang mendukung. Karena dalam hal ini, faktor pendukung merupakan 

faktor penunjang keberhasilan suatu kegiatan yang telah direcanakan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

penanggung jawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang, 

Mrs.Ajeng Dyah H.S.Pd tentang faktor pendukung pemanfaatan Bank 

Sampah Malang (BSM), beliau menyatakan bahwa: 

Faktor yang mendukung dalam kegiatan pemanfaatan Bank 

Sampah Malang (BSM) untuk kita jadikan tempat atau sumber 

belajar siswa tentang kebersihan, pertama yaitu program 

adiwiyata. Kalau seandainya di sekolah kami ini tidak ada 
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program adiwiyata, tidak mungkin kegiatan di bank sampahpun 

akan semudah dan sesukses ini. Kedua adalah keaktifan dan 

kepedulian semua warga sekolah. Kalau warga sekolahnya 

terutama siswa tidak aktif, maka kegiatan ini tidak akan berjalan. 

Karena sasaran utama sekolah adalah membelajarkan kepada para 

siswanya akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, dan membiasakan kepada siswa untuk memanfaatkan 

sampah agar tidak menjadi barang yang kotor, namun menjadi 

berharga. Dan yang ketiga, yaitu pokja sampah. Adanya pokja 

sampah yang beranggotakan siswa dari tiap jenjang, itu sangat 

mendukung kegiatan pembelajaran budaya bersih kepada siswa. 

Pengelolaan sampah jadi sangat efektif, dan dalam hal ini siswa 

dapat secara langsung terlibat dalam pengelolaan sampah yang 

ada di sekolah kami
77

. 

 

Pernyataan tersebut diatas, dikuatkan dan diperlengkap oleh hasil 

wawancara peneliti kepada kepala sekolah SDN Kauman 1 Malang 

tentang faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai seumber budaya bersih siswa. Dra.Anita Rosemaria, M.Pd 

menyatakan bahwa: 

Faktor pendukung dalam membelajarkan budaya bersih kepada 

siswa melalui keberadaan Bank Sampah Malang (BSM) di 

sekolah kami, yang pertama adalah program adiwiyata. Program 

inilah yang mengaharuskan pihak sekolah untuk mengelolah 

sampah sebaik mungkin. Kemudian yang kedua adalah peran 

orang tua dan masyarakat. Ketika tidak adanya kerja sama antara 

pihak sekolah dengan orang tua dan masyarakat, pembelajaran 

budaya bersih kepada siswa tidak akan mengena. Siswa di 

sekolah diajarkan bagaimana menjaga kebersihan lingkungan, 

mengelolah sampah, namun ketika dirumah ataupun di 

lingkungan sekitarnya siswa tidak dibiasakan seperti itu, yah 

sama saja sia-sia. Jadi dukungan dari orang tua dan masyarakat 

dalam hal ini sangatlah mendukung. Lalu yang ketiga, adalah 

sarana dan prasarana. Alhamdulillah, sarana untuk pembelajaran 

budaya bersih di sekolah kami sudah memadai. Sudah ada tempat 

sampah yang berbeda jenis di setiap kelas dan sudut sekolah, alat-

alat kebersihan, dll
78

. 
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Dari kedua informan tersebut diatas, kita mengetahui bahwa 

kegiatan atau program pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) ini 

tidak akan berjalan sesui harapan jika tidak adanya faktor yang 

mendungnya. Selanjutnya, data yang diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara tersebut diperkuat dengan perolehan data hasil observasi 

pertama yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 April 2017. Peneliti 

melakukan pengamatan yang berhubungan dengan sarana-prasarana 

kebersihan yang yang mendukung sebagai sarana belajar siswa tentang 

kebersihan di SDN kauman 1 Malang. Berikut adalah gambaran alat-

alat kebersihan yang tersedia, 

terdapat alat-alat kebersiha sapu, cikrak (Bahasa.jawa), 

kemoceng, lap tangan dan juga tempat sampah yang sesui dengan 

pengelompokan jenis-jenis sampah di setiap ruang yang terdapat 

di SDN Kauman 1 Malang. Contohnya di tiap-tiap kelas, di 

kantin sekolah, di perpustakaan, di ruang guru, dan di ruangan-

ruangan lainya. 

Di setiap sudut sekolahpun juga terdapat alat kebersihan seperti 

yang tersebut diatas. Yang membedakan hanya ukuran tempat 

sampah yang jauh lebih besar, dan jenis sapu yang berbeda. Jika 

di dalam tiap-tiap ruangan menggunakan sapu ijuk, namun yang 

terdapat di sudut-sudut sekolah jenis sapunya adalah sapu lidi.  

Selanjutnya, sarana yang paling penting atau yang paling pokok 

sebagai pendukung pembelajaran budaya bersih kepada siswa 

SDN Kauman 1 Malang yaitu  Bank Sampah Unit SDN Kauman 

1. Bank sampah tersebut terletak di samping gedung sekolah. 

Terdapat satu ruangan khusus yang digunakan untuk kegiatan 

pemilahan sampah dan penyimpanan sampah yang nantinya akan 

disalurkan atau di koordinir oleh bank sampah pusat, yaitu pihak 

Bank Sampah Malang (BSM). Didalam ruangan tersebut, 

terdapat tumpukan kertas koran, tumpukan kardus, botol-botol 

plastik yang di masukkan kedalam karung berwarna putih 

berukuran besar dan juga botol-botol kaca yang dimesukkan 

kedalam kardus. 

Sedangkan diluar ruangan, terlihat 3 buah tempat sampah yang 

berbeda ukuranya dengan yang lain. Tempat sampah tersebut 



64 
 

 
 

berukuran jauh lebih besarberbentuk menyerupai tabung yang 

berbeda warna sesuai dengan jenis sampah yang dimasukkan
79

.  

 

Selanjutnya, data hasil observasi kedua yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 27 April 2017 pukul 07.00 WIB yang bertempat di 

SDN Kauman 1 Malang mengenahi keaktifan warga sekolah dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sebagai faktor pendukung pembelajaran 

budaya bersih kepada siswa diperoleh data bahwa, siswa bersama guru 

dan karyawan sekolah antusias dan senang dalam kegiatan pemilahan 

sampah yang bertempat di Bank Sampah Unit SDN Kauman 1. Berikut 

adalah gambaran keaktifan warga sekolah, 

Pukul 08.30 WIB Mrs.Ajeng Dyah H selaku penanggungjawab 

Bank Sampah Unit SDN Kuman 1 Malang memberikan arahan 

dan penekanan tentang pentingnya pengelolaan sampah di 

sekolah. 

Selanjutnya, pukul 08.53 WIB siswa kelas I – VI mengumpulkan 

sampah botol yang telah mereka bawa dari rumah sebagai bentuk 

keaktifan mereka dalam kegiatan sedekah sampah
80

. 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari tersebut 

diatas menggambarkan bahwa adanya keaktifan dan keantusiasan warga 

sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Terutama 

adalah keaktifan dan kerjasama antara antara siswa dan guru. Karena 

dalam hal ini, pembelajar budaya bersih adalah siswa, sedang siswa 

adalah objek atau sasaran dalam pembelajaran budaya bersih tersebut. 

Hal tersebut merupakan faktor yang mendukung SDN Kauman 1 
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Malang dalam memanfaatkan Bank Sampah Malang sebagai sumber 

belajar budaya bersih siswa. 

Selanjutnya yaitu  keberadaan pokja sampah sebagai faktor 

pendukung yang dituturkan oleh Mrs.Ajeng Dyah H dibuktikan dengan 

adanya struktur pokja sampah yaang diberikan beliau. Dari struktur 

pokja sampah tersebut dapat disalin sebagai berikut
81

 : 

 
(Sumber: Dokumen Struktural pokja sampah SDN Kauman 1 Malang) 

 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung yang sudah dipaparkan diatas, dalam 

kegiatan pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) oleh SDN Kauman 

1 untuk membelajarkan budaya bersih kepada siswa tentunya terdapat 

faktor penghambat. Dalam hal ini, SDN Kauman 1 tidak semerta-merta 

mulus dan gampang dalam membelajarkan budaya bersih kepada siswa.  

Adapun faktor penghambat dalam pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagaimana hasil yang diperoleh peneliti dari data 
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wawancara kepada penanggung jawab Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang, yaitu Mrs.Ajeng Dyah H.S.Pd, beliau menyatakan 

bahwa: 

Kalau faktor penghambatnya dalam membelajarkan budaya bersih 

kepada siswa, yang paling utama adalah siswa itu sendiri mbak. 

Mengapa demikian? Karena yang namanya masih anak-anak, jadi 

mood mereka mudah berubah. Kadang mereka sangat antusias, 

mematuhi aturan tidak membuang sampah sembarangan, namun 

kadang juga mereka malas dan melanggar aturan tersebut. 

Yang selanjutnya yaitu cuaca yang tidak menentu. Kita kan dalam 

kegiatan pemilahan sampah butuh tempat yang luas, kadang di 

halaman belakang sekolah itu, di dekat bank sampah. Nah kalau 

jadwal pemilahan tersebut pas hujan, yah terpaksa kegiatan 

tersebut masih harus tertunda, sedangkan kegiatan anak-anak di 

sekolah kan padat kalau tidak terjadwal. Dan pernah juga sewaktu 

musim hujan, pihak Bank Sampah Malang selama sebulan lebih 

tidak mengambil sampah disini. Jadi sampah-sampah yang kita 

tampung di ruangan Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 ini 

melimpah. Jadi, faktor cuacapun kadang jadi penghambat dalam 

kegiatan ini. Mungkin hanya itu sih mbak faktor 

penghambatnya
82

. 

 

Pernyataan tersebut diatas, diperkuat dengan pernyataan kepala 

SDN kauman 1 Malang. Beliau Dra.Anita Rosemaria, menyatakan 

bahwa:  

Faktor penghambat yang paling utama dalam pembelajaran 

budaya bersih kepada siswa melalui keberadaan Bank Sampah 

Malang (BSM) ini adalah kesadaran dan pemahaman siswa itu 

sendiri. Tidak semuanya siswa mengerti, memahami, dan 

menyadari bahwa menjaga kebersihan lingkungan itu sangat 

penting. Dan tidak semua siswa bisa terbiasa dengan peraturan-

peraturan yang dibuat sekolah untuk menjaga kebersihan. 

Contohnya, terbiasa membuang sampah sesui dengan jenisnya, 

membiasakan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, dan 

kegiatan-kegiatan pembiasaan lainya. Jadi pada intinya, tidak 

semua siswa sadar tentang kebersihan
83

. 
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Dari pernyataan kedua informan tersebut, kita ketahui bahwa 

masih terdapat faktor penghambat dalam pembelajaran budaya bersih 

kepada siswa melalui pemanfaatan keberadaan Bank Sampah Malang di 

SDN Kauman 1 Malang. 

Berikut adalah tabel faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) sebagai sumber 

belajar:  

Tabel 4.3 Faktor Pendukung dan Penghambat  

Pemanfaatan BSM 

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1. Program adiwiyata. Mood siswa mudah berubah. 

2. Keaktifan dan kepedulian 

warga sekolah. 

Cuaca yang tidak menentu. 

3. Pokja sampah. Kesadaran dan pemahaman 

siswa yang berbeda. 

4. Peran serta orang tua dan 

masyarakat. 

- 

5. Sarana dan prasarana. - 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan faktor penghambat. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Sampah di SDN Kauman 1 Malang 

Pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang terdiri dari beberapa 

tahapan. Berikut merupakan tahapan-tahapan pengelolaan sampah di SDN 

Kauman 1 Malang yang meliputi: 
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a. Pengelolaan sampah kelas. 

Pengelolaan sampah kelas dilakukan dengan dua cara. Pertama, 

didalam kelas disediakan kantong plastik besar sebagai tempat sampah 

jenis kertas. Kedua, di depan tiap-tiap kelas, disediakan 3 buah tempat 

sampah sesuai dengan jenisnya. Yaitu sampah jenis plastik, kaca, dan 

sampah jenis siswa makanan dan dedaunan. 

b. Pengkoordiniran sampah kelas. 

Pengkoordiniran sampah kelas akan dilakukan oleh petugas pokja 

sampah. Petugas tersebut setiap hari akan mengecek sampah yang ada 

di dalam kelas-kelas. Apabila sampah kelas sudah penuh, maka akan 

dibawa ke Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang dan akan 

diletakkan pada tempat sampah yang disediakan sesuai jenisnya. 

c. Pemilahan sampah. 

Pemilahan sampah keseluruhan satu sekolah akan dilaksanakan setiap 

hari jum’at oleh petugas tiap kelas sesuai dengan yang telah 

dijadwalkan. Sampah akan dipilah menjadi dua bagian yaitu sampah 

organik dan non organik.  

d. Pengkoordiniran sampah oleh Bank Sampah Malang (BSM). 

Sampah – sampah hasil pilahan tersebut akan disimpah di bank sampah 

unit dan akan diambil apabila jumlah sampah sudah banyak oleh pihak 

Bank Sampah Malang (BSM). Kemudian sampah yang dirasa masih 

berguna akan disalurkan kepada pokja Recycle untuk dibuat menjadi 

kerajinan tangan yang menarik dan memiliki nilai jual. 
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2. Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber Belajar 

Budaya Bersih Siswa SDN Kauman 1 Malang 

Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) oleh SDN Kauman 1 

Malang dilakukan dengan dua cara yaitu : 

a. Pertama, kerjasama perjanjian MoU dan  

b. kedua pendirian Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. 

Sedangkan pembelajaran budaya bersih oleh sekolah kepada siswa 

dilakukan dengan cara, penyediaan fasilitas kebersihan dengan lengkap, 

mensosialisasikan pentingnya menjaga kebersihan sekolah, 

mendemonstrasikan cara pemilahan sampah, pemberian nasehat dan 

hukuman kepada siswa yang melanggar aturan tentang menjaga kebersihan 

sekolah. Sedangkan wujud budaya bersih dari proses belajar tersebut antara 

lain sebagai berikut. 

a. Siswa terbiasa membuang sampah ditempat sampah yang sesuai dengan 

jenisnya. 

b. Siswa akan tergerak hatinya untuk memungut sampah dimanapun 

mereka melihatnya. 

c. Siswa memiliki pengetahuan sekaligus pengalaman mengelolah sampah 

dengan baik da benar. 

d. Siswa memiliki pandangan bahwa sampah adalah sesuatu yang 

bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. 

e.  Terciptanya lingkungan sekolah yang bebas dari wujud dan bau 

sampah. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) Sebagai Sumber Belajar Budaya Bersih Siswa SDN 

Kauman 1 Malang. 

Faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang adalah 

sebagai berikut: 

1. Program adiwiyata. 

Tanpa adanya program adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang, 

pengelolaan sampah tidak akan efektif seperti pada saat ini. Karena 

dorongan program adiwiyata tersebut, sehingga sekolah dituntut untuk 

mengelolah sampah sebaik dan semaksimal mungkin. 

2. Keaktifan dan kepedulian semua warga sekolah. 

Keaktifan dan kepedulian semua warga sekolah sangat menjadi faktor 

yang mendukung dalam pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa. Tanpa kerja sama antar 

warga sekolah, pembelajaran budaya bersih kepada siswa tersebut 

tidak akan berjalan dengan baik.  

3. Keberadaan pokja sampah. 

Keberadaan pokja sampah sangat mendukung pemanfaatan Bank 

Sampah Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih SDN 

Kauman 1 Malang. Tugas pokja sampah adalah sebagai pengkoordinir 

siswa dalam pelaksanaan pengelolaan sampah di sekolah. 
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4. Peran serta orang tua dan masyarakat. 

Peran serta orang tua dan masyarakat tidak kalah pentingnya dalam 

pembelajaran budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang. Tanpa 

adanya dukungan dan peran serta masyarakat, pembelajaran tersebut 

tidak akan tertancap secara mendalam dalam diri siswa. 

5. Sarana dan prasarana yang sudah terpenuhi. 

Sarana dan prasarana sekolah menjadi komponen penting yang 

mendukung dalam pembelajaran budaya bersih siswa SDN Kauman 1 

Malang. Sarana dan prasarana yang terdapat di SDN Kauman 1 

meliputi adanya tukang kebun, alat-lat kebersihan yang sudah lengkap 

(contoh: tempat sampah dalam jumlah yang mencukupi sesuai dengan 

jenis-jenisnya, sapu, dan alat-alah kebersihan laninnya). 

Faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang 

adalah sebagai berikut: 

1. Mood siswa yang mudah berubah. 

Salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam pemanfaatan Bank 

Sampah Malang sebagai sumber belajar budaya bersih siswa di SDN 

Kauman 1 Malang adalah mood (keadaan hati) siswa yang mudah 

berubah. Terkadang mereka sangat antusias dalam mengikuti program 

pengelolahan sampah atau menjaga lingkungan agar terbebas dari 

sampah, namun terkadang pula mereka malas dan bahkan melanggar 

aturan sekolah yang telah dibuat untuk menjaga kebersihan. 
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2. Cuaca yang tidak menentu. 

Dalam proses pengelolahan sampah di SDN Kauman 1 Malang, faktor 

cuaca sangatlah mempengaruhi. Kegiatan pemilahan sampah yang 

setiap hari jum’at dilaksanakan tidak akan bisa dilakukan dengan 

maksimal ketika cuaca sedang hujan. Karena dalam pemilahan 

tersebut mereka membutuhkan tempat yang luas yaitu halaman 

sekolah. Sedangkan ketika hujan turun, tidak memungkinkan siswa 

akan tetap melakukan kegiatan tersebut. 

3. Kesadaran dan pemahaman yang berbeda oleh siswa. 

Tidak semua siswa sadar untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. Dan tidak semua siswa paham bahwa menjaga kebersihan 

sekolah merupakan hal yang sangat penting dilakukan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Sebagaimana telah kita ketahui pada bab sebelumnya, telah ditemukan 

data yang peneliti harapkan, baik data dari hasil wawancara, observasi, maupun 

data dokumentasi. Pada bab ini peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai 

dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. Pada pembahasa ini, peneliti akan 

mengintegrasikan temuan yang ada di lapangan kemudian menyamakan dengan 

teori-tori yang ada. Dalam pembahasan ini pula peneliti akan menyajikan analisa 

dari data yang diperoleh, baik data primer maupun data skunder, kemudian 

diinterpretasikan secara terperinci. Aadapun fokus pembahasan pada bab ini adalah 

yang pertama, mendeskripsikan cara pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 

Malang. Kedua, mendeskripsikan pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa oleh SDN Kauman 1 Malang. Ketiga, 

mendeskripsikan faktor pendukung dan pengahambat pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa oleh SDN Kauman 1 

Malang. 

A. Pengelolaan Sampah di SDN Kauman 1 Malang 

Sampah yang dihasilkan oleh individu dalam suatu instansi pendidikan 

yaitu sekolah jika dikumpulkan akan berjumlah sangat banyak. Agar sampah-

sampah tersebut tidak menimbulkan dampak yang buruk terhadap lingkungan 

sekolah, maka perlu adanya pengolahan sampah yang baik dan benar oleh 

pihak sekolah. Sebagaimana yang telah diterapkan di SDN Kauman 1 Malang, 
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pengelolaan sampah terdiri dari beberapa tahapan. Berikut merupakan tahapan-

tahapan pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang yang meliputi: 

1. Pengelolaan sampah kelas. 

Pengelolaan sampah kelas dilakukan dengan dua cara. Pertama, didalam 

kelas disediakan kantong plastik besar sebagai tempat sampah jenis kertas. 

Kedua, di depan tiap-tiap kelas, disediakan 3 buah tempat sampah sesuai 

dengan jenisnya. Yaitu sampah jenis plastik, kaca, dan sampah jenis siswa 

makanan dan dedaunan. 

2. Pengkoordiniran sampah kelas. 

Pengkoordiniran sampah kelas akan dilakukan oleh petugas pokja sampah. 

Petugas tersebut setiap hari akan mengecek sampah yang ada di dalam 

kelas-kelas. Apabila sampah kelas sudah penuh, maka akan dibawa ke Bank 

Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang dan akan diletakkan pada tempat 

sampah yang disediakan sesuai jenisnya. 

3. Pemilahan sampah. 

Pemilahan sampah keseluruhan satu sekolah akan dilaksanakan setiap hari 

jum’at oleh petugas tiap kelas sesuai dengan yang telah dijadwalkan. 

Sampah akan dipilah menjadi dua bagian yaitu sampah organik dan non 

organik.  

4. Pengkoordiniran sampah oleh Bank Sampah Malang (BSM). 

5. Sampah – sampah hasil pilahan tersebut akan disimpah di bank sampah unit 

dan akan diambil apabila jumlah sampah sudah banyak oleh pihak Bank 

Sampah Malang (BSM). Kemudian sampah yang dirasa masih berguna akan 
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disalurkan kepada pokja Recycle untuk dibuat menjadi kerajinan tangan 

yang menarik dan memiliki nilai jual. 

Tahapan-tahapan pengelolaan sampah SDN Kauman 1 Malang tersebut 

diatas sangatlah berkaitan jika dihubungkan dengan teori sistem manajerial 

bank sampah. Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering 

secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan aktif didalamnya. 

Sistem ini akan menampung, memilah, dan menyalurkan sampah bernilai 

ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari 

menabung sampah
84

. 

Semua kegiatan dalam sistem bank sampah dilakukan dari, oleh dan 

untuk mesyarakat. Seperti halnya bank konvensional, bank sampah juga 

memiliki sistem manajerial yang operasionalnya dilakukan oleh masyarakat. 

Sampah yang disetorkan oleh nasabah harus sudah dipilah. Persyaratan ini 

mendorong masyarakat untuk memisahkan dan mengelompokkan sampah. 

Misalnya, berdasarkan jenis material: plastik, kertas, kaca, dan metal. Jadi, 

bank sampah akan menciptakan budaya baru agar masyarakat mau memilah 

sampah
85

. Dengan demikian, sistem bank sampah bisa dijadikan sebagai alat 

untuk melakukan rekayasa sosial. Sehingga terbentuk suatu tatanan atau sistem 

pengelolaan sampah yang lebih baik di masyarakat
86

. 

Selanjutnya, sistem klasifikasi sampah pada bank sampah. Sampah 

rumah tangga, secara umum terklasifikasi menjadi 2 jenis, yaitu sampah 
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organik dan sampah non-organik. Sampah organik adalah sampah yang berasal 

dari makhluk hidup atau jasad hidup organisme, sehingga mudah membusuk 

dan dapat terurai kembali oleh alam, sedangkan sampah non-organik adalah 

sampah yang berasal dari bahan hasil olahan manusia
87

.  

Tabel 5.1 Jenis Sampah 

No. Jenis Sampah 

Organik An Organik 

1. Sampah dedaunan Sampah Kaca 

2. Sampah sisa makanan Sampah Metal 

3. Sampah kotoran manusia Sampah Kertas 

4. Sampah Kotoran hewan. Sampah Plastik 

 

Pengelolaan sampah organik dilakukan melalui pembusukan yang 

terkendali, dan hasil pengelolaanya berupa pupuk kompos. Sedangkan sampah 

non organik, terdiri dari beberapa jenis sampah, antara lain sebagai berikut: 

1. Sampah Kaca 

Diantaranya adalah botol kaca, gelas kaca, toples, dll. Sampah kaca dapat 

dihancurkan dan dilebur sebagai bahan baku prosuk baru. 

2. Sampah Metal 

Diantaranya adalah minuman kaleng, makanan kaleng, dll. Sampah besi 

dapat dilelehkan menjadi dasar produk baru. 

3. Sampah Kertas 

Diantaranya adalah koran, majalah karton, kardus, kertas buku, dll. 

Sampah kertas dapat dihancurkan dan dibuat bubur kertas sebagai bahan 

dasar produk baru. 
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4. Sampah Plastik 

Diantaranya adalah botol plastik, kemasan plastik, dll. Sampah plastik 

dapat dilelehkan menjadi bijih plastik sebagai bahan dasar produk baru. 

Melalui bank sampah, sampah non- organik akan dipilah untuk 

selanjutnya dijual ke lapangan. Sistem pemanfaatan sampah dengan bank 

sampah memberikan keuntungan kepada semua pihak, dan lingkungan menjadi 

bersih serta memiliki manfaat ekonomis dari hasil penjualan sampah yang bisa 

dimanfaatkan untuk memajukan kepentingan bersama pada lingkungan 

setempat. 

Pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang melibatkan pihak luar 

civitas akademika SDN Kauman 1 Malang, yaitu peran masyarakat dan orang 

tua siswa. Peran masyarakat dan orang tua dalam pengelolahan sampah di SDN 

kauman 1 Malang, diberi nama “Sedekah Sampah”. Sedekah sampah 

dilakasankan H-1 pemilahan sampah di Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 

Malang, tepatnya satu minggu sekali pada setiap hari kamis. Bentuk dari 

kegiata sampah ini adalah siswa diperintahkan oleh masing-masing guru kelas 

untuk membawa sampah yang bisa disalurkan pada pihak Bank Sampah 

Malang. Sampah yang dibawa siswa berasal dari sampah keluarga, sampah 

tetangga rumah, ataupun sampah dari lingkungan rumahnya. 

Selanjutnya sampah akan dikumpulkan menjadi satu di masing-masing 

kelas dengan penanggung jawab wali kelas masing-masing, kemudian akan 

diambil oleh petugas pokja sampah yang ditugaskan sesuai jadwalnya.  
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Kegiatan sedekah sampah yang dilaksanakan oleh siswa SDN Kauman 1 

Malang dengan keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat berhubungan erat 

dengan teori manajemen humas. Pada dasarnya, manajemen humas (hubungan 

masyarakat) merupakan bidan atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap 

organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial ( perusahaan ) maupun 

organisasi non komersial. 

Manajemen humas merupakan terjemahan bebas dari istilah public 

relation
88

. Menurut definisi kamus terbitan Institut of Public Relation, yakni 

sebuah lembaga humas terkemuka di inggris dan eropa terbitan bulan 

November 1987. “Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara 

terencana dan bekesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara 

niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 

khalayaknya”. Jadi, humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi 

sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan 

semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan 

humas sama sekali tidak bisa dilakukan secara sembarangan atau dadakan. 

Tujuan humas itu sendiri adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah 

organisasi yang bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang 

berkepentingan (atau lazim disebut sebagai seluruh “khalayak” atau 

publiknya)
89

. 

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah menilai sikap 

masyarakat agar tercipta keserasian antara masyarakat dan kebijaksanaan 
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organisasi. Karena mulai dari aktivitas program humas, tujuan dan sasaran 

yang hendak dicapai oleh organisasi tidak terlepas dari dukungan, serta 

kepercayaan citra positif dari masyarakat. Pada prinsipnya, secara struktural 

fungsi humas dalam organisasi merupakan bagian internal yang tidak dapat 

dipisahkan dari suatu kelembagaan atau organisasi. Fungsi manajemen humas 

dalam menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah dapat menentukan 

sukses atau tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai oleh organisasi yang 

bersangkutan. Hal tersebut sesuai dengan intisari definisi kerja humas. 

B. Proses Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber 

Belajar Budaya Bersih Siswa SDN Kauman 1 Malang 

   Keberadaan Bank Sampah di Kota Malang tentunya banyak sekali 

membawa dampak positif bagi masyarakat kota Malang khususnya bagi SDN 

Kauman 1 Malang. Pihak sekolah bekerja sama dengan Bank Sampah Malang 

(BSM) dalam pengelolaan sampahnya. Mula-mula pada tahun 2015 yang 

dilakukan oleh pihak sekolah bersama dengan Bank Sampah Malang (BSM) 

adalah penandatangan perjanjian MoU yang berisi bahwa, sampah dari sekolah 

kami sepenuhnya akan dikoordinir oleh pihak bank Sampah Malang (BSM). 

Dengan catatan, yaitu sampah tersebut merupakan sampah yang sudah diolah 

oleh sekolah kami, dan sekolah kami siap untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang diselenggarakan oleh pihak bank Sampah Malang (BSM). 

   Kerjasama yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan Bank Sampah 

Malang (BSM) seperti yang tersebut diatas, sesuai dengan definisi kerjasama 

yaitu secara etimologi, kerjasama berasal dari bahasa Inggris “Cooperation” 
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yang memiliki arti yang sama yaitu kerjasama. Kerjasama merupakan kegiatan 

bersama antara dua orang / lembaga atau lebih untuk mencapai tujuan yang 

sama. Atau dengan pengerttian lain yaitu suatu tindakan untuk mencapai tujuan 

atau keuntungan bersama oleh individu, organisasi maupun kelompok
90

. 

  Selanjutnya, melalui kerjasama diatas Bank Sampah Malang mendirikan 

bank sampah binaan yang bertempat di SDN Kauman 1 Malang yang di kenal 

dengan Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang, yang kemudian 

dimanfaatkan sekolah sebagai sumber belajar bagi siswanya mengenahi 

kebiasaan menjaga kebersihan sekolah atau yang disebut dengan istilah budaya 

bersih. Sumber belajar mengenahi kebersihan ligkungan, tidak terbatas pada 

guru dan buku. Namun lingkungan yang mendukung pembelajaran tersebut 

juga merupakan sumber belajar bagi siswa. 

  Hal ini sesui dengan teori sumber belajar menurut Abdul Majid bahwa 

Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, 

dan orang yang mengandung informasi serta dapat digunakan sebagai wahana 

bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
91

. Dalam 

pengertian lain bahwa sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang 

disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu 

siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak 

terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau 
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kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan  oleh siswa ataupun 

guru. 

  Tempat atau lingkungan sekitar dapat disebut dengan sumber belajar 

karena, melalui tempat atau lingkungan tersebut seseorang dapat merasakan 

bahwa dirinya sedang belajar. Ia dapat memperoleh pengetahuan atau 

informasi dari apa yang ia lihat, ia rasakan didalam tempat atau lingkungan 

tersebut ia tinggal. 

  Demikin pula menurut Andi Prastowo, sumber belajar dikelompokkan 

menurut tujuan pembuatan dan menurut bentuk/isinya Berdasarkan tujuan 

pembuatanya, AECT (Association of Educational Communication and 

Technology) menjadi sumber belajar menjadi dua kelompok, yaitu resources by 

design (sumber belajar yang dirancang) dan resources by utilization (sumber 

belajar yang dimanfaatkan)
92

. Resources by design merupakan sumber belajar 

yang sengaja direncanakan untuk keperluan pembelajaran. Contohnya, buku 

paket, LKS (Lembar Kerja Siswa), modul, petunjuk praktikum, dan lain 

sebagainya. Sedangkan resources by utilization merupakan segala sesuatu yang 

ada di sekitar kita yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar. 

Contohnya, pasar, museum, kebun binatang, masjid, lapangan, dan lain 

sebagainya.. sedangkan menurut bentuk dan isinya sumber belajar dibedakan 

menjadi: 

1. Benda adalah segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan 

tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai 
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sumber belajar. Contohnya, situs, candi, dan benda-benda peninggalan 

lainnya. 

2. Orang adalah siapa saja yang memiliki keahlian dan kemampuan tertentu 

dimana peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat 

dikategorikan sebagai sumber belajar. Contohnya, guru, ahli geologi, 

politisi, dan lain sebagainya. 

3. Buku adalah segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh 

peserta didik dapat dikelompokkan sebagai sumber belajar. Contohnya 

buku pelajaran, buku teks, kamus, ensiklopedia IPS, dan lain sebagainya. 

4. Tempat atau lingkungan alam sekitar yang dimaksudkan disini adalah 

dimana saja seseorag bisa melakukan proses belajar atau perubahan tingkah 

laku, maka tempat tersebut dapat dikelompokkan sebagai tempat belajar. 

Dengan kata lain, tempat itu merupakan smber belajar. Sebagai contohnya, 

perpustakaan, museum, sungai, pasar, gunung, kolam ikan, dan lain 

sebagainya. 

5. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi contohnya adalah peristiwa 

kerusuhan, peristiwa bencana, dan peristiwa lainya yang guru dapet 

menjadikan peristiwa atau fakta itu sebagai sumber belajar. 

 Dari Teori-teori tersebut diatas dapat kita ketahui bahwa tempat 

merupakan sumber bagi siswa untuk belajar (mendapatkan informasi). 

Selanjutnya, hasil dari pembelajaran siswa mengenahi kebersihan lingkan 

tersebutlah yang kita sebut dengan budaya bersih. Wujud dari budaya bersih 

siswa di SDN Kauman 1 Malang meliputi: 
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1. Siswa terbiasa membuang sampah ditempat sampah yang sesuai dengan 

jenisnya. 

2. Siswa akan tergerak hatinya untuk memungut sampah dimanapun mereka 

melihatnya. 

3. Siswa memiliki pengetahuan sekaligus pengalaman mengelolah sampah 

dengan baik da benar. 

4. Siswa memiliki pandangan bahwa sampah adalah sesuatu yang bermanfaat 

dan memiliki nilai ekonomi. 

5.  Terciptanya lingkungan sekolah yang bebas dari wujud dan bau sampah. 

 Wujud dari budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang tersebut diatas 

sesui dengan teori budaya menurut Heri Poerwanto bahwa   Budaya sebagai 

sistem pemikiran mencangkup sistem gagasan, konsep-konsep, aturan-aturan 

serta pemanaknaan yang mendasari dan diwujudkan dalam kehidupan yang 

dimilikinya melalui proses belajar
93

. Selanjutnya, wujud nyata dari budaya 

itulah yang sering kita kenal atau kita sebut dengan istilah kebudayaan. Budaya 

yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan tempat 

kebudayaan itu berkembang. Suatu kebudayaan memancarkan suatu ciri khas 

dari masyarakat yang tampak dari luar, artinya orang asing. Dengan 

menganalisis pengaruh budaya tersebut terhadap lingkungan, maka seseorang 

dapat mengetahui mengapa suatu lingkungan tertentu akan berbeda dengan 

lingkungan lain dan menghasilkan kebudayaan yang berbeda pula. 
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 Sedangkan konsep kebersihan menurut islam bahwa kebersihan 

merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu 

faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak hanya 

merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan 

penderitaan
94

. 

 Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kita sebagai makhluk 

yang butuh hidup sehat dan lingkungan yang bersih banyak hal yang harus kita 

lakukan diantaranya: 

1. Jangan membuang sampah sembarangan. Buanglah sampah pada 

tempatnya. 

2. Memungut sampah yang berserekan dimanapun kita sedang berada. 

Contoh, di rumah, di sekolah, di jalan, dll. 

3. Bersihkanlah sampah-sampah agar tidak menyebabkan lingkungan bau 

dan mampet yang berujung maenjadi tempat tinggal nyamuk pembawa 

penyakit, seperti malaria dan demam berdarah. 

4. Jagalah kebersihan lingkungan seperti menyapu, mengepel. Dan ikutlah 

berpartisipasi dalam kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar
95

. 

 Berdasarkan pada konsep kebersihan dalam islam yang telah dijabarkan 

diatas maka hal ini sesuai dengan hasil-hasil budaya yang diungkap Rohiman 

Notowidagdo bahwa hasil budaya manusia dibagi menjadi dua yaitu, 
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kebudayaan jasmaniyah (keudayaan fisik) yang meliputi benda-benda ciptaan 

manusia. Dan kebudayaan rohaniyah (nonmaterial) yaitu semua hasil ciptaan 

manusia yang tidak bisa dilihat dan di raba, seperti religi, ilmu pengetahuan 

dan seni
96

. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Bank Sampah Malang 

(BSM) Sebagai Sumber Belajar Budaya Bersih Siswa SDN Kauman 1 

Malang. 

Dalam memanfaatkan keberadaan Bank Sampah Malang (BSM) yang 

kemudian mendirikan bank sampah Unit SDN Kauman 1 Malang sebagai bank 

sampah binaan sebagai sumber belajar budaya bersih siswa, tentu tidak akan 

terlaksana dengan baik jika tidak adanya faktor yang mendukung. Karena 

dalam hal ini, faktor pendukung merupakan faktor penunjang keberhasilan 

suatu kegiatan yang telah direcanakan. 

Faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) untuk kita 

jadikan tempat atau sumber belajar siswa tentang kebersihan adalah sebagai 

berikut: 

1. Program adiwiyata. 

Tanpa adanya program adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang, 

pengelolaan sampah tidak akan efektif seperti pada saat ini. Karena 

dorongan program adiwiyata tersebut, sehingga sekolah dituntut untuk 

mengelolah sampah sebaik dan semaksimal mungkin. Hal ini jika 
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dikaitkan dengan teori adiwiyata, maka pengelolaan sampah di SDN 

Kauman 1 Malang sangat berhubungan. 

Green school atau disebut dengan adiwiyata adalah salah satu 

program  kementrian negara lingkungan hidup dalam rangka mendorong 

terciptanya  pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam pelestarian 

lingkungan  hidup. Green school atau adiwiyata mempunyai pengertian 

atau makna sebagai tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh 

segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat 

menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan 

menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. Dalam program ini 

diharapkan semua warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah 

menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang 

negatif.
97

 

Adapun tujuan dari  green school adalah mewujudkan warga sekolah 

yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan  

lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik.
98

 Sedangkan 

Secara garis besar konsep pembelajaran yang menggunakan lingkungan 

memilki kelebihan yaitu: 

a. Peserta didik dibawa langsung kedunia konkrit tentang penanaman 

konsep pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya bisa 

mengkhayal meteri. 
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b. Lingkungan dapat digunakan setiap saat, kapanpun, dimanapun, 

sehingga tersedia setiap saat, tetapi tergantung dari jenis materi yang 

sedang diajarkan. 

c. Konsep pembelajaran lingkungan tidak membutuhkan biaya karena 

semuanya telah disediakan oleh alam lingkungan. 

d. Mudah dicerna oleh peserta didik, karena peserta didik tidak 

mengalami kejenuhan ketika menerima materi. 

e. Memberi peluang untuk berimajinasi. 

Dari beberapa kelebihan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

konsep pembelajaran menggunakan lingkungan memberikan peluang yang 

sangat besar bagi peserta didik, untuk meningkatkan hasil belajarnya.
99

 

Konsep lingkungan merujuk pada eksplorasi ekologi sebagai andalan 

makhluk hidup yang saling tergantung antara yang satu dengan yang lain. 

Dari konsep inilah para siswa dituntut untuk memahami arti penting 

lingkungan hidup. Oleh karena itu, guru mesti mampu menyadarkan para 

siswa bahwa ekosistem lingkungan sangat mempengaruhi kesejahteraan 

hidup manusia. Misalnya guru menyadarkan siswa bahwa maraknya 

bencana yang terjadi di Indonesia seperti banjir, tanah longsor, kebakaran, 

wabah penyakit, merupakan kesalahan manusia dalam menjaga dan 

melindungi fungsi ekosistem. 

Pencemaran tersebut terjadi karena manusia tidak menjaga ekosistem 

lingkungan misalnya membuang sampah di sungai, menebagi pohon 
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secara sembarangan, serta melakukan pencemaran udara. Tujuan utama 

penekanan konsep lingkungan ini adalah untuk menjelaskan fungsi 

manusia dalam menjaga alam semesta dan menunjukkan cara menjaga 

kualitas lingkungan alam untuk kepentingan bersama pada masa yang akan 

datang. 

Selanjutnya, dilihat dari konsep adiwiyata diatas, maka dengan 

program adiwiya di SDN Kauman 1 Malang sangatkan menunjang 

kegiataan pengelolaan sampah, terutama pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa.  

2. Keaktifan dan kepedulian semua warga sekolah. 

Keaktifan dan kepedulian semua warga sekolah sangat menjadi 

faktor yang mendukung dalam pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa. Tanpa kerja sama antar warga 

sekolah, pembelajaran budaya bersih kepada siswa tersebut tidak akan 

berjalan dengan baik.  

Perlu adanya kerjasama antara siswa dan guru, guru dan karyawan 

sekolah, dan juga siswa dengan karyawan sekolah. Dalam hal ini, tugas 

guru adalah membimbing, mengarahkan, memberikan pengetahuan, dan 

selalu menjadi pengingat untuk siswa dalam menjaga lingkungan 

sekolahdari sampah. Begitu pula hubungan guru dan karyawan sekolah. 

Tidak memungkinkan guru akan menyelesaikan semua tugasnya tanpa 

bantuan dari karyawan sekolah. Contoh kecil, dalam pengkoordiniran 

sampah-sampah di lingkungan sekolah, tidak mungkin semuanya yang 
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mengurusi adalah para guru. Pasti dalam hal ini akan melibatkan kryawan-

karyawan sekolah. Sama halnya hubungan siswa dengan karyawan sekolah 

juga akan seperti yang dijabarkan diatas. 

3. Keberadaan pokja sampah. 

Keberadaan pokja sampah sangat mendukung pemanfaatan Bank 

Sampah Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih SDN 

Kauman 1 Malang. Tugas pokja sampah adalah sebagai pengkoordinir 

siswa dalam pelaksanaan pengelolaan sampah di sekolah.  

Anggota pokja sampah terdiri atas siswa-siswi kelas III sampai 

dengan kelas VI, yang kemudian akan menjadi penanggung jawab untuk 

pengkoordiniran sampah kelas mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. 

Adanya pokja sampah menjadi bukti bahwa siswa menjadi komponen dan 

sasaran paling penting dalam pembelajaran budaya bersih. Karena dalam 

hal ini, siswa terlibat sangat aktif dalam pengelolaan sampah.  

Diharapkan ketika pengurus sampah tersebut adalah siswa, maka 

akan menjadi sangat mudah untuk mengajak siswa lainnya dalam hal 

untuk mengolah sampah dan menjaga lingkungan sekolah. Karena 

sesungguhnya mereka para pengurus pokja sampah telah dipilih oleh 

sekolah adalah mereka siswa yang tergolong aktif, kreatif, dan inovatif 

diantara teman-temanya. Maka dalam hal ini, mereka dapat dijadikan 

contoh yang positif bagi teman-temannya tersebut. 
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4. Peran serta orang tua dan masyarakat. 

Peran serta orang tua dan masyarakat tidak kalah pentingnya dalam 

pembelajaran budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang. Tanpa adanya 

dukungan dan peran serta masyarakat, pembelajaran tersebut tidak akan 

tertancap secara mendalam dalam diri siswa. 

Peran serta orang tua dan masyarakat dalam perwujudan 

pembelajaran budaya bersih di SDN Kauman 1 Malang tidak secara 

langsung dilakukan. Artinya, orang tua dan masyarakat tidak berperan 

secara langsug ikut kegitan pengelolaan sampah di SDN Kauaman 1 

Malang. Namun, peran serta mereka adalah memantabkan kembali 

pembelajaran disekolah, dengan menerapkanya dalam keluarganya 

(dirumah).  Para orang tua menerapkan pengelolaan sampah yang sama 

dengan di sekolah. Contoh, menyediakan tempat sampah dengan berbagai 

jenisnya sebagai alat untuk memilah sampah rumah tangga. 

Selanjutnya, orang tua dan masyarakat ikut serta dalam kegiatan 

program sedekah sampah. Mereka membekali anak mereka sampah botol 

setiap hari kamisnya untuk mereka sedekahkan ke sekolah. Itu berarti 

secara tidak langsung orang tua dan masyarakat telah berperan aktif dalam 

pembelajaran budaya bersih siswa SDN Kauman 1 Malang. 

Penjabaran peran orang tua dan masyarat yang telah dijabarkan 

diatas berhubungan erat dengan konsep fungsi manajemen humas yang 

membangun dan mempertahankan hubungan baik dan bermanfaat antara 

suatu organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan dan 
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kegagalan organisasi tersebut. Tujuan bersama yang berat akan menjadi 

ringan jika dilakukan secara sinergis antara dua pihak yang terkait 

(stakeholder). Ketiga komponen yang saling terkait untuk memajukan 

pendidikan anak-anak adalah sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketiga 

komponen ini memang memiliki peran dan fungsi masing-masing. Namun, 

pelaksanaan peran dan fungsi masing- masing tersebut akan tetap 

memerlukan hubungan dan kerja sama antara semua stakeholder 

tersebut
100

. 

5. Sarana dan prasarana yang sudah terpenuhi. 

Sarana dan prasarana sekolah menjadi komponen penting yang 

mendukung dalam pembelajaran budaya bersih siswa SDN Kauman 1 

Malang. Sarana dan prasarana yang terdapat di SDN Kauman 1 meliputi 

adanya tukang kebun, alat-lat kebersihan yang sudah lengkap (contoh: 

tempat sampah dalam jumlah yang mencukupi sesuai dengan jenis-

jenisnya, sapu, dan alat-alah kebersihan laninnya). 

Tanpa adanya sarana dan prasara tersebut, kegiatan pembelajaran 

budaya bersih kepada siswa tidak akan terselenggara secara efektif. Ada 

tukang kebun saja, tida ada alat kebersihan maka kurang efektif. 

Sebaliknya, ada lat-alat kebersihan saja tanpa tukang kebun, maka tiadak 

akan ada yang menggunakan alat-alat tersebut. 

Sarana dan prasara kebersihan yang telah terpenuhi di SDN Kauman 

1 Malang, sesuai dengan UU No.19 tahun 2005 pasal 2 ayat 1 tentang 
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ruang lingkup standar nasional pendidikan yaitu meliputi standar isi, 

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan, dan 

standar penilaian pendidikan. 

Sarana dan prasara pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan 

pendidikan, dalam setiap kegiatan pendidikan dibutuhkan alat yang dapat 

membantu kelancaran dalam kegiatan pendidikan.  

Selain faktor pendukung yang sudah dipaparkan diatas, dalam kegiatan 

pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) oleh SDN Kauman 1 untuk 

membelajarkan budaya bersih kepada siswa tentunya terdapat faktor 

penghambat. Dalam hal ini, SDN Kauman 1 tidak semerta-merta mulus dan 

gampang dalam membelajarkan budaya bersih kepada siswa.  

Adapun faktor penghambat dalam pemanfaatan Bank Sampah Malang 

(BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa adalah sebagai berikut: 

1. Mood siswa yang mudah berubah. 

Salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam pemanfaatan 

Bank Sampah Malang sebagai sumber belajar budaya bersih siswa di SDN 

Kauman 1 Malang adalah mood (keadaan hati) siswa yang mudah berubah. 

Terkadang mereka sangat antusias dalam mengikuti program pengelolahan 

sampah atau menjaga lingkungan agar terbebas dari sampah, namun 

terkadang pula mereka malas dan bahkan melanggar aturan sekolah yang 

telah dibuat untuk menjaga kebersihan. 
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Mood adalah kondisi perasaan yang terus ada dan mewarnai 

kehidupan psikologis kita. Perasaan sedih atau depresi bukanlah yang 

abnormal dalam konteks peristiwa atau situasi yang penuh tekanan. 

Namun, orang dengan gangguan mood atau yang sering dikenali sebagai 

gangguan perasaan biasanya terlarut dalam suasana perasaannya dalam 

jangka waktu yang cukup lama sehingga mengganggu kemampuan mereka 

untuk berfungsi dalam memenuhi tanggung jawab secara normal. Mereka 

yang mengalami gangguan mood ini akan mengalami perubahan mood 

yang ekstrem, bagaikan roller coaster emosional dengan ketinggian yang 

membuat pusing dan turunan yang bukan kepalang ketika dunia 

disekitarnya tetap stabil
101

. 

Pada diri manusia mood ini datang dan pergi, dan ketika itu terjadi 

biasanya kita dapat mengatasinya dan kembali normal. Namun, 

kenyataannya tidak semudah itu umumnya gangguan mood ini terjadi pada 

semua usia, ekspresi gangguan mood pada anak-anak bervariasi tergantung 

pada usia mereka. Mood pada seorang anak lebih rentan terhadap 

pengaruh stressor social yang parah seperti percekcokan keluarga yang 

kronis, penyiksaan dan penelantaran serta kegagalan akademik. 

Dengan demikian mood siswa berpengaruh sangat besar terhadap 

kegiatan pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) yang dijadikan 

sebagai sumber belajar siswa itu sendiri. Ketika mood mereka sedang 

terganggu, maka gurupun tidak memaksakan mereka untuk tetap aktif 
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mengikuti kegiatan, karena pada dasarnya pembelajaran yang diberikan 

tidak lain tujuannya adalah untuk diri mereka sendiri. Semua bergantung 

kepada bagaimana mereka menerimannya. 

2. Cuaca yang tidak menentu. 

Faktor penghambat kedua adalah cuaca yang tidak menentu. Dalam 

proses pengelolahan sampah di SDN Kauman 1 Malang, faktor cuaca 

sangatlah mempengaruhi. Kegiatan pemilahan sampah yang setiap hari 

jum’at dilaksanakan tidak akan bisa dilakukan dengan maksimal ketika 

cuaca sedang hujan. Karena dalam pemilahan tersebut mereka 

membutuhkan tempat yang luas yaitu halaman sekolah. Sedangkan ketika 

hujan turun, tidak memungkinkan siswa akan tetap melakukan kegiatan 

tersebut. 

Selanjutnya, dalam proses pengkoordiniran sampah di Bank Sampah 

Unit SDN Kauman 1 Malang oleh bank sampah pusat yaitu Bank Sampah 

Malang (BSM), cuaca juga sangat mempengaruhi. Hal yang sama dengan 

penjabaran diatas, ketika cuaca hujan, petugas Bank Sampah Malang 

(BSM) tidak akan melakukan pengkoordiniran sampah. Akibatnya, 

sampah di Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang akan melimpah dan 

pihak sekolah akan kesulitan dalam mengatasinnya. 

3. Kesadaran dan pemahaman yang berbeda oleh siswa. 

Faktor pengahambat yang ketiga yaitu kesadaran dan pemahaman 

siswa yang berbeda. Tidak semua siswa sadar untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Dan tidak semua siswa paham bahwa menjaga 
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kebersihan sekolah merupakan hal yang sangat penting dilakukan. Hal 

inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam pemanfaatan 

Bank Sampah Malng (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih siswa 

di SDN Kauman 1 Malang. 

Sebagaian siswa sangat aktif mengikuti kegiatan pengelolaan 

sampah, namun sebagiannya lagi justru membuat dampak yang 

memperbanyak sampah. Kedua hal inilah yang membuat sulit bagi sekolah 

untuk membelajarkan budaya bersih kepada siswa secara menyeluruh. 

Oleh sebab itu, kesadaran siswa sangatlah penting. Dan tugas yang harus 

dipikul oleh sekolah sekolah adalah bagaimana membuat mereka semu 

sadar akan pentingnya menjaga sekolah dari sampah. 

Dari penjabaran diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa dalam kegiatan 

pemanfaatan Bank Smpah Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya 

bersih siswa di SDN Kauman 1 tentu tidak mudah. Selain adanya faktor yang 

mendukung kegaiatan tersebut, namun masih ada faktor yang menghambatnya 

pula. Dan dari penjelasan diatas pula dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

serta faktor penghambat timbul dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa sebagai sasaran utama 

pembelajaran budaya bersih. Sedangkan faktor eksternal adalah eksternal 

adalah faktor yang timbul dari luar (lingkungan). Berikut penyajian dalam 

bentuk tabel: 
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Tabel 5.2 Faktor Internal dan Eksternal Pendukung Serta 

Penghambat Pemanfaatan BSM 

No.  Internal Eksternal 

1. Pendukung Keaktifan dan kepedulian 

warga sekolah. 

Program adiwiyata 

- Pokja sampah 

- Peran Serta Orang tua dan 

masyarakat 

- Sarana dan prasarana 

2. Penghambat Mood siswa mudah 

berubah. 

Cuaca tidak menentu 

Kesadaran dan 

pemahaman yang berbeda 

- 

 

 Tabel diatas memberikan pengertian bahwa baik faktor pendukung 

pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya 

bersih siswa lebih banyak timbul karena faktor eksternal. Dan sebaliknya, 

faktor penghambat pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) sebagai sumber 

belajar budaya bersih siswa lebih banyak timbul karena faktor internal. Tugas 

sekolah adalah bagaimana tetap membelajarkan kepada siswa tentang 

pentingnya mengelolah sampah sebagai bentuk cinta lingkungan sekolah agar 

tercipta budaya sekolah yang bebas dari sampah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perolehan dan analisis data pada penelitian yang 

berjudul “Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) Sebagai Sumber Belajar 

Budaya Bersih Siswa SDN  Kauman 1 Malang”, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang terdiri dari 4 tahap yaitu, 

pertama pengelolaan sampah kelas. Kedua, pengkoordiniran sampah kelas 

oleh pokja sampah. Ketiga, Pemilahan sampah, dan yang keempat yaitu 

Pengkoordiniran sampah oleh Bank Sampah Malang (BSM).  

2. Pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) oleh SDN Kauman 1 Malang 

dilakukan dengan dua cara yaitu pertama, kerjasama perjanjian MoU dan 

kedua pendirian Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. Pembelajaran 

budaya bersih oleh sekolah kepada siswa dilakukan dengan cara, penyediaan 

fasilitas kebersihan dengan lengkap, mensosialisasikan pentingnya menjaga 

kebersihan sekolah, mendemonstrasikan cara pemilahan sampah, pemberian 

nasehat dan hukuman kepada siswa yang melanggar aturan tentang menjaga 

kebersihan sekolah. Sedangkan wujud budaya bersih dari proses belajar 

tersebut antara lain sebagai berikut. 

a. Siswa terbiasa membuang sampah ditempat sampah yang sesuai dengan 

jenisnya. 
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b. Siswa akan tergerak hatinya untuk memungut sampah dimanapun 

mereka melihatnya. 

c. Siswa memiliki pengetahuan sekaligus pengalaman mengelolah sampah 

dengan baik da benar. 

d. Siswa memiliki pandangan bahwa sampah adalah sesuatu yang 

bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. 

e.  Terciptanya lingkungan sekolah yang bebas dari wujud dan bau 

sampah 

3. Faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) untuk kita 

jadikan tempat atau sumber belajar siswa tentang kebersihan adalah sebagai 

berikut: 

1. Program adiwiyata. 

2. Keaktifan dan kepedulian semua warga sekolah. 

3. Keberadaan pokja sampah. 

4. Peran serta orang tua dan masyarakat. 

5. Sarana dan prasarana yang sudah terpenuhi. 

Sedangkan faktor penghambat pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

untuk kita jadikan tempat atau sumber belajar siswa tentang kebersihan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mood siswa yang mudah berubah. 

2. Cuaca yang tidak menentu. 

3. Kesadaran dan pemahaman yang berbeda oleh siswa. 
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B. Saran 

Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana tersebut diatas 

maka tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-saran 

yang berkenaan dengan penelitian, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan SDN Kauman 1 Malang, 

diharapkan untuk selalu mempertahankan dan lebih mengembangkan 

pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang melalui program 

pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) dengan baik dan benar sebagai 

sumber belajar budaya bersih siswa, dan agar lebih meningkatkan antusias 

atau kekompakan siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk selalu menjaga budaya bersih sekolah dan 

memanfaatkan segala ilmu yang didapatkan di sekolah mengenahi 

kebersihan untuk kehidupanya di lingkungan keluarga dan masyarakat 

sekitar. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk mengembangkan lebih baik lagi 

apabila melakukan penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran 

budaya bersih di sekolah melalui pemanfaatan bank sampah, dan agar 

penelitian lebih membidik tentang pembelajaran dalam kelas melalui 

adanya pemanfaatan bank sampah tersebut. 
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LAMPIRAN I  

TRANSKIP OBSERVASI 

 

Pokok-Pokok Pengamatan Berdasarkan Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian 

(FP) 
Aspek yang diamati 

FP1 1. Siswa terlibat aktif pada proses pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. 

2. Siswa bekerja sama membersihkan lingkungan sekitar 

sekolah (menyapu,mengepel, dll) 

FP2 1. Guru mensosialisasikan penanaman budaya bersih 

melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang. 

2. Guru memanfaatkan Bank Sampah Sampah Malang 

sebagai sumber belajar. 

FP3 1. Siswa antusias dalam mengikuti kegiatan pengelolaan 

sampah di Bank Sampah unit SDN Kauman 1 Malang. 

2. Terdapat tempat sampah berdasarkan penggolongan 

jenis sampah di SDN kauman 1 Malang 

3. Siswa tidak membuang sampah sembarangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Observasi Pertama 

Tempat : SDN Kauman 1 Malang 

Hari/Tanggal : Rabu, 5 April 2017 

No Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 

1. Guru memanfaatkan Bank 

Sampah Malang (BSM) sebagai 

sumber belajar. 
√ 

 Terdapat Bank Sampah 

binaan yang didirikan 

oleh Bank Sampah 

Malang sebagai Bank 

sampah unit di SDN 

Kauman 1 Malang 

2. Lingkungan bersih di SDN 

Kauman 1 Malang. 

√ 

 Pukul 10.35 WIB 

melihat petugas 

kebersihan sedang 

menyapu halaman 

sekolah, dan salah satu 

penjual di kantin 

sedang menyapu di 

sekitar kantin tersebut. 

3. Lingkungan sekolah terhindar 

dari bau yang disebabkan sampah. 

√ 

 Pukul 10.47 WIB 

peneliti berkeliling 

sekolahdan tidak 

menemukan tumpukan 

sampah di halaman. 

Kemudian sudah tidak 

ada selokan di SDN 

Kauman 1 ini. Pihak 

sekolah menggunakan 

sistem biopori. 

4. Terdapat tempat sampah 

berdasarkan penggolongan jenis 

sampah di SDN kauman 1 

Malang 

√ 

 Semua tempat sampah 

yang ada di SDN 

Kauman 1 Malang 

telah disediakan 

berdasarkan jenisnya. 

5. Letak Bank Sampah yang 

sesuai/strategis dengan lokasi 

sekolah SDN kauman 1 Malang. 
√ 

 Bank Sampah Unit 

SDN Kauman 1 

Malang terletak di 

samping sekolah tepat 

disamping gerbang 

belakang sekolah.  

 



 

 
 

Hasil Observasi Kedua 

Tempat : SDN Kauman 1 Malang 

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 April 2017 

No Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 

1. Guru mensosialisasikan 

penanaman budaya bersih melalui 

pengelolaan sampah di Bank 

Sampah Unit SDN Kauman 1 

Malang.  

√ 

 Pukul 08.30 WIB 

Mrs.Ajeng Dyah H 

selaku Penanggung 

jawab Bank Sampah 

Unit SDN Kauman 1 

Malang memberikan 

arahan dan penekanan 

tentang pentingnya 

pengolahan sampah di 

sekolah.  

2. Siswa terlibat aktif pada proses 

pengelolaan sampah di Bank 

Sampah Unit SDN Kauman 1 

Malang. 

√ 

 Pukul 08.53 WIB 

siswa mulai dari kelas 

1 sampai dengan kelas 

VI mengumpulkan 

sampah botol yang 

telah mereka bawa 

dari rumah sebagai 

bentuk keaktifan 

mereka dalam 

kegiatan sedekah 

sampah. 

3. Siswa antusias dalam mengikuti 

kegiatan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah unit SDN Kauman 

1 Malang. 

√ 

 Mereka 

mendengarkan arahan 

guru, dan untuk 

menambah semangat 

mereka menyanyikan 

lagu tentang 

pengolahan sampah 

dan jargon adiwiyata 

mereka. 

4. Siswa tidak membuang sampah 

sembarangan. 
√ 

 Siswa membuang 

sampah di tempat 

sampah sesuai dengan 

jenisnya. 

5. Siswa memungut sampah yang 

berserakan. √ 

 09.05 WIB dua siswa 

tengah menyapu daun-

daun kering, dan 2 



 

 
 

siswa terlihat 

memegang kresek 

sampah sebagai 

wadahnya. 

6. Siswa bekerja sama 

membersihkan lingkungan sekitar 

sekolah (menyapu,mengepel, dll) 

√ 

 Pada hari ini, yang 

mendapat tugas 

memilah sampah 

adalah kelas IV. 

Semua siswa 

bekerjasama memilah 

sampah dan 

membersihkan 

halaman sekitar 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN II 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Pokok-Pokok Pertanyaan Berdasarkan Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian 

(FP) 
Pertanyaan 

FP1 1. Kapan proses pengelolaan sampah dilaksanakan di SDN 

Kauman 1 Malang 

2. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 

Malang? 

3. Siapa saja civitas akademik yang terlibat aktif dalam 

pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

4. Adakah pihak luar sekolah yang terlibat aktif dalam 

pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

FP2 1. Bagaimana relasi atau hubungan antara bank sampah 

unit SDN Kauman 1 Malang dengan Bank Sampah 

Malang (BSM)? 

2. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah 

unit SDN Kauman 1 Malang? 

3. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN 

kauman 1 Malang ini mampu menanamkan budaya 

bersih pada diri siswa? 

4. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya 

bersih pada siswa di SDN Kauman 1 Malang melalui 

pemanfaatan Bank Sampah unit BSM di SDN Kauman 

1 Malang? 

FP3 1. Apa faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih 

siswa di SDN Kauman 1 Malang? 

2. Apa faktor penghambat pemanfaatan Bank Sampah 

Malang (BSM) sebagai sumber belajar budaya bersih 

sisswa di SDN Kauman 1 Malang? 

 

 

 



 

 
 

BIODATA KEPALA SDN KAUMAN 1 

MALANG 

 

 

Nama    : Dra. Anita Rosemaria, M.Pd 

NIP    : 196705121994132009 

Tempat dan Tanggal Lahir : Malang, 12 Mei 1967 

Alamat    : Jl.Dirgantara Permai B-4 No.25 Malang 

Jabatan di Sekolah  : Kepala Sekolah 

Nomor Telepon  : 08125253963 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Deskripsi Sekolah 

Informan  : Dra.Anita Rosemaria, M.Pd 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 13.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA : 

1. Berapa jumlah guru dan karyawan di SDN Kauman 1 Malang? 

Jumlah guru dan karyawan di sekolah kami ada 40 orang. 

2. Berapa jumlah keseluruhan siswa SDN Kauman 1 Malang? 

Jumlah seluruh siswa mulai kelas I – VI ada 573 siswa. 

3. Berapa jumlah kelas di SDN Kauman 1 Malang? 

Jumlah kelas semuanya ada 19 kelas. 

4. Berapa jumlah siswa tiap kelas di SDN Kauman 1 Malang? 

Jumlah siswa tiap kelas di sekolah kami berjumlah 30 siswa. 

5. Bagaimana wujud dari budaya bersih siswa di SDN Kauman 1 Malang? 

Bentuk dari budaya bersih siswa di SDN Kauman 1 Malang ini adalah, pertama 

sudah tentu siswa akan terbiasa membuang sampah di tempat sampah, terlebih 

lagi siswa tersebut akan membuang sesuai dengan jenis sampah yang telah 

dikelompokkan. Kemudian siswa akan tergerak hatinya untuk memungut 



 

 
 

sampah apabila melihatnya di lingkungan sekitarnya. Dan siswa akan terbiasa 

menghargai sampah yang ia lihat. Tidak melihat sampah adalah sesuatu yang 

menjijikkan, namun akan melihat sampah adalah sesuatu yang bisa bermanfaat. 

Terlebih ketika siswa di SDN Kauman 1 malang ini melihat dan berperan serta 

ketika Bank Sampah Malang (BSM) mengambil sampah di sekolah ini, mereka 

akan mengerti bawa sampah-sampah yang sudah mereka kelolah itu bisa 

menghasilkan uang. 

Budaya-budaya atau kebiasaan-kebiasaan untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah tersebutlah yang merupakan hasil dari pembelajaran 

sekolah mengenahi pentingnya mengelolah sampah. 

6. Apa faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa di SDN Kauman 1 Malang? 

Faktor pendukung dalam membelajarkan budaya bersih kepada siswa melalui 

keberadaan Bank Sampah Malang (BSM) di sekolah kami, yang pertama 

adalah program adiwiyata. Program inilah yang mengaharuskan pihak sekolah 

untuk mengelolah sampah sebaik mungkin. Kemudian yang kedua adalah 

peran orang tua dan masyarakat. Ketika tidak adanya kerja sama antara pihak 

sekolah dengan orang tua dan masyarakat, pembelajaran budaya bersih kepada 

siswa tidak akan mengena. Siswa di sekolah diajarkan bagaimana menjaga 

kebersihan lingkungan, mengelolah sampah, namun ketika dirumah ataupun di 

lingkungan sekitarnya siswa tidak dibiasakan seperti itu, yah sama saja sia-sia. 

Jadi dukungan dari orang tua dan masyarakat dalam hal ini sangatlah 

mendukung. Lalu yang ketiga, adalah sarana dan prasarana. Alhamdulillah, 



 

 
 

sarana untuk pembelajaran budaya bersih di sekolah kami sudah memadai. 

Sudah ada tempat sampah yang berbeda jenis di setiap kelas dan sudut sekolah, 

alat-alat kebersihan, dll 

7. Apa faktor penghambat pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih sisswa di SDN Kauman 1 Malang? 

Faktor penghambat yang paling utama dalam pembelajaran budaya bersih 

kepada siswa melalui keberadaan Bank Sampah Malang (BSM) ini adalah 

kesadaran dan pemahaman siswa itu sendiri. Tidak semuanya siswa mengerti, 

memahami, dan menyadari bahwa menjaga kebersihan lingkungan itu sangat 

penting. Dan tidak semua siswa bisa terbiasa dengan peraturan-peraturan yang 

dibuat sekolah untuk menjaga kebersihan. Contohnya, terbiasa membuang 

sampah sesui dengan jenisnya, membiasakan mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, dan kegiatan-kegiatan pembiasaan lainya. Jadi pada intinya, 

tidak semua siswa sadar tentang kebersihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BIODATA PENANGGUNG JAWAB BANK SAMPAH UNIT 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

 

 

Nama    : Ajeng Dyah H. S.Pd 

Tempat dan Tanggal Lahir : Malang, 14 November 1981 

Alamat    : Jl.Selat Sunda D-8 N.37, Malang 

Jabatan di Sekolah  : Guru Bhs.Inggris sekaligus Penaggung Jawab Pokja 

  Sampah Bank Sampah Unit SDN Kauman 1   

Malang 

Nomor Telepon  : 082257056329 

Motto Hidup   : Where There is a Will There’s a Way 

      ( Dimana ada niat, Insya’allah Jalan Terbuka) 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA GURU (PENANGGUNG JAWAB BANK 

SAMPAH UNIT SDN KAUMAN 1 MALANG) 

Fokus Wawancara : Deskripsi Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang 

Informan  : Ajeng Dyah H. S.Pd 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 09:21 WIB 

Tempat  : Meja piket guru SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya bank sampah unit Bank Sampah Malang 

(BSM) di SDN Kauman 1 Malang? 

Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang yang dikenal dengan nama Bank 

Sampah Kauman (BSK) merupakan bank sampah binaan atau cabang dari 

Bank Sampah Malang (BSM). Jadi Bank sampah yang terdapat di SDN 

Kauman 1 Malang ini bukanlah milik SDN Kauman 1 itu sendiri, namun bank 

sampah ini adalah bank sampah unit dari Bank Sampah Malang (BSM). 

Bank Sampah Kauman (BSK) didirikan pada tahun 2015. Pendirian Bank 

Sampah Kauman ini dilatar belakangi oleh tawaran kerja sama oleh pihak Bank 

Sampah Malang (BSM) dalam hal pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 

Malang sesuai prosedur bank sampah. Akhirnya tawaran itupun disambut baik 

oleh pihak SDN Kauman 1 Malang dengan menandatangani surat perjanjian 



 

 
 

kerjasama yang disertai dengan syarat dan ketentuan pendirian Bank Sampah 

Unit BSM. 

Pada awal pendirian Bank Sampah Kauman, tidak mula-mula tersedia tempat 

untuk pengelolaan sampah. Pengurus Bank Sampah kauman (BSK) masih 

kesulitan dalam hal tempat pemilahan sampah yang akan didistribusikan ke 

Bank Sampah malang (BSM). Sampai pada kahirnya, pengurus Bank Sampah 

Kauman memunculkan inisitif untuk mengusulkan pembangunan tempat 

khusus pengelolaan sampah di lingkungan SDN Kauman 1 Malang. Langkah 

awal yang ditempuh  

adalah dengan pengusulan langsung kepada pihak kepala sekolah SDN 

Kauman 1, kemudian pengajuan proposal kepada bilau. Akhirnya usul tersebut 

diterima, dan dibangunlah satu tempat khusus untuk memilah-milah sampah 

sebelum sampah tersebut didistribusikan kepada pihak Bank Sampah Malang 

(BSM). 

2. Bagaimana relasi atau kerjasama antara bank sampah unit SDN Kauman 

1 Malang dengan Bank Sampah Malang (BSM)? 

Kerjasama antara pihak sekolah kami dengan BSM dimulai pada tahun 2015. 

Pada saat itu, kami menyetujui apabila BSM ingin mendirikan bank sampah 

unit di sekolah kami ini. Akhirnya, kami menandatangani perjanjian MoU yang 

berisi bahwa, sampah dari sekolah kami sepenuhnya akan dikoordinir oleh 

pihak BSM. Dengan catatan, yaitu sampah tersebut merupakan sampah yang 

sudah diolah oleh sekolah kami, dan sekolah kami siap untuk mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak BSM. 



 

 
 

Selain sebagai tempat belajar, bekerjasama dengan BSM juga menambah 

pendapatan ekonomi sekolah. Kami menyetorkan sampah ke BSM, artinya 

kami menabung. Nah, kemudian uang yang kita dapatkan di tabungan tersebut, 

kami manfaatkan untuk keperluan sekolah kami, khususnya untuk menunjang 

program adiwiyata. Kami  dapat memanfaatkan uang tersebut untuk biaya 

perawatan tanaman, pembelian alat-alat kebersihan, dan lain-lain. 

3. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Pengelolaan sampah di sekolah kami dilakukan secara langsung oleh seluruh 

warga sekolah dengan peran penting siswa sesuai bimbingan guru dengan 

beberapa tahap. Tahap awal, sekolah kami menyediakan kantong kresek besar 

di dalam tiap-tiap kelas, dan 3 buah tempat sampah yang diberikan keterangan 

sesuai dengan jenis-jeis sampah di depan tiap-tiap kelas. Keguanaan kantong 

kresek yang disediakan di dalam kelas tersebut adalah sebagai  tempat untuk 

membuang sampah jenis kertas. Contohnya, kertas bekas sobekan buku siswa, 

kertas buram guru yang sudah tak terpakai, dll. Sedangkan kegunaan 3 buah 

tempat sampah yang disediakan di depan tiap-tiap kelas adalah untuk 

membuang sampah selain sampah kertas. Contohnya, sampah botol, 

dimasukkan kedalam tempat sampah khusus sampah jenis kaleng/botol, 

sampah sisa makanan dimasukkan kedalam tempat sampah khusus sampah 

sisah makanan, sampah dedaunan, dimasukkan kedalam tempat sampah khusus 

sampah dedaunan.  

Kemudian tahap kedua yaitu, setiap hari petugas pokja sampah sesuai dengan 

tanggung jawab masing-masing kelas yang sudah terbagi akan melakukan 



 

 
 

pengecekan sampah dalam kelas. Apabila sampah dalam kelas tersebut sudah 

penuh, maka akan diambil oleh petugas pokja sampah yang bertugas untuk 

dibawa ke Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang, sebaliknya jika sampah 

dalam kelas tersebut belum penuh, maka keesok harinya akan kembali 

dilakukan pengecekan. Kemudian untuk sampah yang ada dalam tempat 

sampah depan kelas, akan diambil oleh petugas kebersihan sekolah setiap hari 

setelah kegatan sekolah usai. Sampah tersebut dibawa ke Bank Sampah Unit 

SDN Kauman 1 dan dimasukkan kedalam tong sampah besar sesuai dengan 

jenisnya.  

Tahap yang ketiga yaitu setiap hari jum’at, akan dilaksanakan pemilahan 

sampah yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditentukan. Sisawa yang mendapatkan jadwal tersebut akan melaksanakan 

tugasnya untuk memilah-milah sampah yang sudah terkumpul di Bank Sampah 

Unit SDN Kauman 1 Malang. Sampah akan dipilah berdasarkan jenisnya. 

Untuk sampah yang masih bisa berguna akan dikumpulkan dan di distribusikan 

kepada pokja Reclycle yaitu pokja yang bertugas membuat kerajinan yang 

menarik dari bahan-bahan bekas yaitu sampah dari Bank Sampah Unit SDN 

Kauman 1 Malang. Sedangkan sisahnya, akan dikumpulkan dan disetorkan 

kepada pihak Bank Sampah Malang (BSM) sesuai jadwal pengambilan sampah 

yang telah ditentukan (1 bulan sekali) 

  



 

 
 

4. Siapa saja civitas akademik yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah 

di SDN Kauman 1 Malang? 

Yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di sekolah kami ya seluruh 

warga sekolah. Siswa, guru dan karyawan sekolah. Karena tanpa adanya 

kerjasama dari puhak-pihak tersebut, tentu pengelolaan sampah tidak akan 

terlaksana dengan baik. Numun, dalam kegiatan ini, yang harus dan wajib aktif 

adalah siswa. Karena tujuan dari kegiatan pengelolaan sampah inipun adalah 

pembelajaran dan pembiasaan bagi siswa untuk menjaga kebersihan sekolah. 

5. Adakah ada pihak luar sekolah yang terlibat dalam pengelolaan sampah 

di SDN Kauman 1 Malang? 

Ada. Pihak luar sekolah yang terlibat dalam pengelolaan sampah, khususnya 

dalam pengumpulan sampah yang bisa kita salurkan ke Bank Sampah malang 

(BSM), yaitu Masyarakat yang biasa kita kenal dengan istilah PSM (Peran 

Serta Masyarakat) dan orang tua siswa. 

Sekolah kami membuat suatu kegiatan yang melibatkan orang tua dan 

masyarakat, yang kita namai kegiatan “Sedekah Sampah”. Bentuk dari 

kegiatan ini adalah kegiatan menyumbangkan sampah keluarga atau sampah 

rumah tangga ke sekolah. Caranya adalah, siswa membawa sampah-sampah 

yang sudah mereka kumpulkan dirumah, baik dari rumahnya sendiri, rumah 

saudaranya, ataupun dari tetangganya setiap hari kamis untuk dikumpulkan di 

Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang. Dengan cacatan, sampah tersebut 

adalah sampah yang bisa disalurkan ke Bank Sampah Malang. Contohnya 

seperti sampah botol, kertas, plastik, dll. 



 

 
 

6. Apakah siswa memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 

Iya tentu. Siswa berperan sangat penting dalam proses pengelolaan sampah di 

sekolah kami. Seperti yang sudah saya katakan diawal bahwa tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk membelajarkan dan membiasakan kepada siswa agar 

mereka menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Jadi dalam hal ini peran siswa 

untuk mengelolah sampah menjadi sangatlah penting. 

7. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada siswa di 

SDN Kauman 1 Malang melalui pemanfaatan Bank Sampah unit BSM di 

SDN Kauman 1 Malang? 

Seperti yang sudah saya jelaskan sebelumya, bahwa keberadaan BSM 

memberikan manfaat yang luar biasa kepada sekolah kami. Terlebih lagi 

sekolah kami terpilih sebagai salah satu instansi pendidikan yang diajak 

kerjasama oleh pihak BSM. Melalui kerjasama itulah kemudian kami 

memanfaatkan BSM sebagai salah satu tempat belajar bagi siswa mengenahi 

kebersihan lingkungan. Caranya adalah mengajarkan siswa bagaimana 

mengelolah sampah dengan benar. Dimulai dari pembelajaran untuk 

menghemat pemakaian barang yang bersumber dari alam, contohnya, kertas 

dll. Kemudian membiasakan siswa membuang sampah sesuai dengan jenisnya, 

sampai dengan siswa dilibatkan langsung dalam proses pemilahan sampah di 

bank sampah unit sekolah kami. Dan hal-hal demikian ini tidak mungkin 

menjadi pembelajaran yang mengena kepada siswa ketika sekolah kami tidak 

memanfaatkan keberadaan BSM. 



 

 
 

8. Kapan proses pengelolaan sampah dilaksanakan di SDN Kauman 1 

Malang? 

Kalau proses pengelolaan sampahnya, berslangsung setiap hari mbak, namun 

kegiatan pemilahan sampah yang dilakukan di bank sampah itu kami lakukan 

setiap hari jumat pagi. 

9. Apa faktor pendukung pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih siswa di SDN Kauman 1 Malang? 

Faktor yang mendukung dalam kegiatan pemanfaatan Bank Sampah Malang 

(BSM) untuk kita jadikan tempat atau sumber belajar siswa tentang kebersihan, 

pertama yaitu program adiwiyata. Kalau seandainya di sekolah kami ini tidak 

ada program adiwiyata, tidak mungkin kegiatan di bank sampahpun akan 

semudah dan sesukses ini. Kedua adalah keaktifan dan kepedulian semua 

warga sekolah. Kalau warga sekolahnya terutama siswa tidak aktif, maka 

kegiatan ini tidak akan berjalan. Karena sasaran utama sekolah adalah 

membelajarkan kepada para siswanya akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, dan membiasakan kepada siswa untuk memanfaatkan 

sampah agar tidak menjadi barang yang kotor, namun menjadi berharga. Dan 

yang ketiga, yaitu pokja sampah. Adanya pokja sampah yang beranggotakan 

siswa dari tiap jenjang, itu sangat mendukung kegiatan pembelajaran budaya 

bersih kepada siswa. Pengelolaan sampah jadi sangat efektif, dan dalam hal ini 

siswa dapat secara langsung terlibat dalam pengelolaan sampah yang ada di 

sekolah kami. 



 

 
 

10. Apa faktor penghambat pemanfaatan Bank Sampah Malang (BSM) 

sebagai sumber belajar budaya bersih sisswa di SDN Kauman 1 Malang? 

Kalau faktor penghambatnya dalam membelajarkan budaya bersih kepada 

siswa, yang paling utama adalah siswa itu sendiri mbak. Mengapa demikian? 

Karena yang namanya masih anak-anak, jadi mood mereka mudah berubah. 

Kadang mereka sangat antusias, mematuhi aturan tidak membuang sampah 

sembarangan, namun kadang juga mereka malas dan melanggar aturan 

tersebut. 

Yang selanjutnya yaitu cuaca yang tidak menentu. Kita kan dalam kegiatan 

pemilahan sampah butuh tempat yang luas, kadang di halaman belakang 

sekolah itu, di dekat bank sampah. Nah kalau jadwal pemilahan tersebut pas 

hujan, yah terpaksa kegiatan tersebut masih harus tertunda, sedangkan kegiatan 

anak-anak di sekolah kan padat kalau tidak terjadwal. Dan pernah juga sewaktu 

musim hujan, pihak Bank Sampah Malang selama sebulan lebih tidak 

mengambil sampah disini. Jadi sampah-sampah yang kita tampung di ruangan 

Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 ini melimpah. Jadi, faktor cuacapun 

kadang jadi penghambat dalam kegiatan ini. Mungkin hanya itu sih mbak 

faktor penghambatnya 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS 1 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Pengelolaan sampah dan pembelajaran budaya bersih 

Informan  : Checilia Briliant Zakaria 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 09:40 WIB 

Tempat  : Ruang kelas kreativitas reclicle SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Memasukkan sampah yang berserakan ke dalam tempat sampah, lalu memilah 

sampah sesuai dengan jenisnya. 

2. Siapa saja yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di SDN Kauman 

1 Malang? 

Semua warga sekolah. 

3. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah unit BSM di SDN 

Kauman 1 Malang? 

Dibuat menjadi kerajinan bahan bekas. 

4. Apakah anda memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 

Iya, tetapi kadang-kadang. 

 

 



 

 
 

5. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada anda? 

Guru mengajari kita untuk membuang sampah di tempatnya, dan siswa yang 

tidak membuang ditempatnya akan diberi hukuman. 

6. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN kauman 1 Malang 

ini mampu menanamkan budaya bersih pada diri anda? 

Iya 

7. Sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk mencerminkan budaya 

bersih? 

Saya selalu membuang sampah ditempat sampah sesuai dengan jenisnya. 

8. Apakah anda selalu mencerminkan budaya bersih tersebut? 

Iya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS II 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Pengelolaan sampah dan pembelajaran budaya bersih 

Informan  : Sashia Khalila Indi 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 09:55 WIB 

Tempat  : Ruang kelas kreativitas reclicle SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Dengan cara mengambil sampah-sampah yang ada di sekolah ini, lalu 

diletakkan pada satu tempat, dan memilahnya. 

2. Siapa saja yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di SDN Kauman 

1 Malang? 

Siswa, guru, dan karyawan sekolah. 

3. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah unit BSM di SDN 

Kauman 1 Malang? 

Sampah-sampah yang berguna akan dijadikan kerajinan tangan. 

4. Apakah anda memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 

Iya. 

 

 



 

 
 

5. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada anda? 

Guru akan menegur dan menasehati siswa yang membuang sampah 

sembarangan atau yang membuang sampah tidak pada jenisnya. 

6. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN kauman 1 Malang 

ini mampu menanamkan budaya bersih pada diri anda? 

Iya. Mengajarkan kami untuk selalu menjaga kebersihan sekolah. 

7. Sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk mencerminkan budaya 

bersih? 

Tidak membuang sampah sembarangan, dan berusaha menjadi contoh saat 

dirumah. 

8. Apakah anda selalu mencerminkan budaya bersih tersebut? 

Iya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Pengelolaan sampah dan pembelajaran budaya bersih 

Informan  : Amanda Roudhotul Agus Anugrah Putri 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 10:10 WIB 

Tempat  : Ruang kelas kreativitas reclicle SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Membuang sampah ke tempat sampah yang sesui dengan jenisnya, lalu sampah 

akan diambil oleh pokja sampah, dan kami memilahnya. 

2. Siapa saja yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di SDN Kauman 

1 Malang? 

Semua warga sekolah. 

3. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah unit BSM di SDN 

Kauman 1 Malang? 

Sampah yang masih bisa berguna dibuat untuk kerajinan. Kadang dibuat untuk 

pelajaran SBDP. 

4. Apakah anda memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 

Iya tentu saja.  

 



 

 
 

5. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada anda? 

Siswa yang membuang sampah sembarangan akan dimarahi oleh guru dan 

hukumannya adalah memungut sampah yang ada di halaman sekolah. 

6. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN kauman 1 Malang 

ini mampu menanamkan budaya bersih pada diri anda? 

Iya. 

7. Sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk mencerminkan budaya 

bersih? 

Membuang sampah di tempatnya dan menjaga kebersihan sekolah. 

8. Apakah anda selalu mencerminkan budaya bersih tersebut? 

Iya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS IV 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Pengelolaan sampah dan pembelajaran budaya bersih 

Informan  : Raisa Kamila 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 10:25 WIB 

Tempat  : Ruang kelas kreativitas reclicle SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Pokja sampah akan memilah sampah sesuai dengan jenisnya dan memberikan 

ke pokja recycle untuk di daur ulang. 

2. Siapa saja yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di SDN Kauman 

1 Malang? 

Semua warga sekolah. 

3. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah unit BSM di SDN 

Kauman 1 Malang? 

Sampah yang sudah dipilah, akan di daur ulang menjadi barang-barang 

kerajinan. 

4. Apakah anda memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 

Iya. Karena saya adalah siswa SDN Kauman 1 Malang, dan saya adalah 

anggota pokja sampah. 



 

 
 

5. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada anda? 

Siswa yang membuang sampah semabarangan akan mendapat teguran dan 

sanksi oleh guru. 

6. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN kauman 1 Malang 

ini mampu menanamkan budaya bersih pada diri anda? 

Iya. 

7. Sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk mencerminkan budaya 

bersih? 

Setiap hari, saya membuang sampah pada tempatnya, membersihkan ruang 

kelas dan halaman sekolah juga kadang-kadang saya mengelap kaca kelas 

ketika terlihat kotor. 

8. Apakah anda selalu mencerminkan budaya bersih tersebut? 

Iya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS V 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Pengelolaan sampah dan pembelajaran budaya bersih 

Informan  : Dimas Tri Sapto Nugroho (Ketua Pokja Sampah) 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 10:45 WIB 

Tempat  : Ruang kelas kreativitas reclicle SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Didalam kelas disediakan kantong kresek untuk sampah kertas, dan di depan 

kelas ada tempat sampah sesuai dengan jenisnya. Pokja sampah mengambil 

sampah diseluruh kelas, lalu dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya. 

2. Siapa saja yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di SDN Kauman 

1 Malang? 

Semua warga sekolah. 

3. Apakah ada sumbangsih dari selain warga sekolah dalam pengelolaan 

sampah di SDN Kauman 1 Malang ini? 

Ada. Kami dibantu oleh orang tua. Orang tua kami mendukung untuk 

mengumpulkan sampah dirumah. Nanti sampah-sampah itu akan 

disumbangkan ke sekolah setiap hari kamis. 



 

 
 

4. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah unit BSM di SDN 

Kauman 1 Malang? 

Sampah yang sudah dipilah oleh pokja sampah akan diberiPekan kepada pokja 

recycle untuk didaur ulang dijadikan kerajinan yang menarik. 

5. Apakah anda memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 

Iya. Saya ketua pokja sampah. Setiap kali ada kegiatan pemilahan sampah, 

saya selalu ikut. 

6. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada anda? 

Guru menasehati untuk mengaja kebersihan sekolah. Karena bersih itu sehat. 

Dan tidak membuang sampah sembarangan, karena siswa yang mebuang 

sampah sembarangan akan diberi hukuman untuk mengambil sampah yang ada 

di halaman sekolah. 

7. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN kauman 1 Malang 

ini mampu menanamkan budaya bersih pada diri anda? 

Iya. Supaya kita selalu menjaga kebersihan. 

8. Sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk mencerminkan budaya 

bersih? 

Saya selalu mengajak teman-teman bekerja sama untuk tetap menjaga 

kebersihan sekolah, dan mengingatkan teman yang membuang sampah 

sembarangan. 

9. Apakah anda selalu mencerminkan budaya bersih tersebut?  

Iya. 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VI 

SDN KAUMAN 1 MALANG 

Fokus Wawancara : Pengelolaan sampah dan pembelajaran budaya bersih 

Informan  : Zaskia Nuraini Alessandra 

Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2017 

Waktu   : 11:00 WIB 

Tempat  : Ruang kelas kreativitas reclicle SDN Kauman 1 Malang 

HASIL WAWANCARA: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di SDN Kauman 1 Malang? 

Membuang sampah sesuai dengan jenisnya, kemudian pokja sampah akan 

mengambilnya, lalu dipilah dan Sampah yang sudah dipilah akan diangkut dan 

dibawa ke BSM (Bank Sampah Malang) menggunakan mobil pickup. 

2. Siapa saja yang terlibat aktif dalam pengelolaan sampah di SDN Kauman 

1 Malang? 

Seluruh warga sekolah. 

3. Bagaimana proses pemanfaatan hasil dari bank sampah unit BSM di SDN 

Kauman 1 Malang? 

Sampah yang masih berguana akan di daur ulang menjadi kerajinan tangan 

yang akan dibuat oleh tim pokja reclicle bersama dengan siswa lainnya dan  

guru. 

4. Apakah anda memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah? 



 

 
 

Iya. Saya selalu mengumpulkan dan membuang sampah sesuai dengan 

jenisnya. 

5. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan budaya bersih pada anda? 

Guru selalu memberikan nasehat kepada saya untuk membuang sampah di 

tempat sampah sesuai dengan jenisnya. Dan menjaga kebersihan halaman 

sekolah. Dan untuk siswa yang membuang sampah semabarangan akan 

mendapat teguran dan sanksi oleh guru. 

6. Apakah dengan keberadaan bank sampah unit di SDN kauman 1 Malang 

ini mampu menanamkan budaya bersih pada diri anda? 

Iya. Karena menjaga kebersihan sekolah sudah menjadi kebiasaan di sekolah 

ini. 

7. Sikap bagaimana yang anda tunjukkan untuk mencerminkan budaya 

bersih? 

Membuang sampah di tempatnya, membersihkan lingkungan sekolah, mencuci 

tangan dengan sabun sebelum dan sesudah makan. 

8. Apakah anda selalu mencerminkan budaya bersih tersebut? 

Iya. 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN III 

BUKU REKENING, TABUNGAN DAN NOTA BSM OLEH SDN KAUMAN 

1 MALANG 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

LAMPIRAN IV 

Surat Izin Penelitian Dari Instansi Kepada BANKESBANGPOL 



 

 
 

LAMPIRAN V 

Surat Izin Penelitian Dari Instansi Kepada Dinas Pendidikan Pemkot Malang 



 

 
 

LAMPIRAN VI 

Surat Izin Penelitian Dari Instansi Kepada SDN Kauman 1 Malang 



 

 
 

LAMPIRAN VII 

Surat Rekomendasi Penelitian Dari BANKESBANGPOL Kepada Dinas 

Pendidikan Pemkot Malang 

 



 

 
 

LAMPIRAN VIII 

Surat Rekomendasi Penelitian Dari BANKESBANGPOL Kepada Dinas 

Pendidikan Pemkot Malang 



 

 
 

LAMPIRAN IX 

BUKTI KONSULTASI 

 



 

 
 

LAMPIRAN X 

DOKUMENTASI 

 

 

 

              

  SDN Kauman 1 Malang Nampak Depan        Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 

             

          Tempat Sampah Depan Kelas           Tempat Sampah Sudut Sekolah 

 



 

 
 

Tempat Sampah Bank Sampah 

              

Wawancara Penanggung Jawab Bank Sampah Unit SDN Kauman 1 Malang 

  

 

 

 

 

 

             

Wawancara siswa SDN Kauman 1 

                

Petugag Kebersihan  dan Partisipasi Warga Sekolah 

 

   

 

 

 



 

 
 

Kegiatan Sosialisasi, Sedekah, dan Pengelolaan Sampah SDN Kauman 1 

Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lain-Lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN XI 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama   : Putri Hana Wahyu Rahmatika 

NIM   : 13140031 

Lahir   : Malang, 10 Juli 1995 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Jurusan  : Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah 

Alamat  Rumah : Desa.Sonowangi Kec.Ampelgading Kab.Malang 

No.HP : 081252414655 

E-mail : Putrihanawahyu@yahoo.co.id 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK PGRI Sonowangi 

2. SDN Sonowangi 01 

3. SMPN 2 Ampelgading 

4. SMA Islam Al-Ma’arif Singosari 

5. S1 Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

Malang, 19 Mei 2017 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Putri Hana Wahyu R 

mailto:Putrihanawahyu@yahoo.co.id

